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 ABSTRAK 
       Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan zaman yang ditandai dengan 
perkembangan ekonomi yang semakin pesat sehingga menimbulkan persaingan 
bisnis yang semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi pelaku bisnis bisa 
menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan bahkan para pelaku bisnis 
sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Industri ikan teri di Pulau 
Pasaran merupakan suatu industri yang di kelola oleh masyarakat sekitar yang 
mayoritas ber agama Islam. Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 
apakah industri ikan teri sudah menerapkan etika bisnis Islam pada industrinya. 
       Rumusan masalah yang diangkat dari sekripsi ini adalah (1) Bagaimana 
penerapan etika bisnispada industri ikan teri di Pulau Pasaran ? (2) Bagaimana 
penerapan etika bisnis Islampada industri ikan teri di Pulau Pasaran?. Sedangkan 
tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis bagaimana penerapan etika bisnis 
pada industri ikan teri di Pulau Pasaran (2) Untuk menganalisis bagaimana penerapan 
etika bisnis Islam pada industri ikan teridi Pulau Pasaran ?. Metode yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif, data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder, data primer diperoleh dari wawancara dengan pengusaha ikan teri di Pulau 
Pasaran, alat analisis yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan 
deduktif. 
       Penerapan etika bisnis pada industri ikan teri di Pulau Pasaran apabila dilihat 
dari indikator ekonomi, indikator hukum, indikator ajaran agama dan indikator 
masing-masing individu yang dijadikan tolak ukur, penerapan etika bisnis secara 
umum sudah diterapkan dengan baik pada industri ikan teri di Pulau Pasaran. Dan  
penerapan etika bisnis Islam pada industri ikan teri umumnya telah sesuai dengan 
etika bisnis yang diajarkan dalam Islam. Adapun sifat-sifat yang masuk dalam Etika 
Bisnis Islam diantaranya siddiq yang tercermin dari tidak melipatgandakan harga 
dalam jual beli, jujur dalam takaran dan produk yang dijual tidak termasuk produk 
yang dilarang dalam Islam. Sifat Amanah yaitu adanya laporan keuangan serta 
pencapaian pelayanan yang optimal sebagai wujud rasa terima kasih kepada 
konsumen. Sifat Tabligh yang diterapkan diantaranya adalah berkomunikasi dengan 
ramah, memiliki visi misi yang tidak bertentangan dengan syariat Islam, dan 
menjalin silaturrahmi dengan mitra bisnis maupun konsumen. Sifat Fathanah 
tercermin yaitu dengan kecerdasan spiritual, professional, dan Kemampuan untuk 
melakukan inovasi. 
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 MOTTO 
 
                          
                            
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
(Q. S. An-Nisaa : 29).
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2014), h. 83. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
       Untuk memahami skripsi ini sebelum penulis memulai pembahasan lebih 
lanjut, maka perlu adanya ulasan atau istilah guna menghindari kekeliruan 
dan kesalahapahaman bagi pembaca. Adapun judul skripsi ini adalah 
“Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Industri Ikan Teri (Studi 
Pada Industri Ikan Teri Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung)”. 
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 
musabab, duduk perkara dsb).
2
 
2. Penerapan adalah sebuah tindakan baik yang dilaksanakan oleh individu 
maupun secara berkelompok dengan maksud untuk mengetahui tujuan 
yang telah dirumuskan.
3
 
3. Etika Bisnis Islam merupakan seperangkat prinsip dan norma yang 
landaskan Al-qur’an dan Al-hadist yang harus dijadikan pedoman oleh 
                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 
h. 78. 
3
Pius A Partanto & M. Dahlan Al- Barry, Kamus Ilmiah Populer Arkola, (Surabaya: Arkola, 
2017), h. 30. 
 semua pedagang dalam aktivitas bisnis baik bisnis berskala besar atau 
bisnis yang berskala kecil.
4
 
       Dari penegasan judul di atas, maka yang dimaksud dari skripsi ini adalah 
untuk mengetahui  etika bisnis Islam pada industri ikan teri di Pulau Pasaran 
Kota Bandar Lampung, dilihat dari cara memperjualbelikan produk dan 
memproduksi ikan teri apakah sudah sesuai dengan etika bisnis dan etika 
bisnis Islam yang berlaku. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif  
       Dari observasi sementara yang peneliti lakukan masih banyak prilaku 
menyimpang ditemukan dalam kegiatan produksi teri, seperti dalam 
mengelola ikan teri  masih banyak yang tidak memperhatikan kebersihan 
dalam penjemuran ikan dan dalam masalah menempati janji dengan 
konsumen yang masih banyak diabaikan oleh pengusaha ikan teri Pulau 
Pasaran Kota Bandar Lampung dimana kegiatan produksi tersebut sangat 
bertentangan dengan etika bisnis Islam. Kegiatan produksi yang sah harus 
sesuai dengan ajaran Islam. 
 
 
 
                                                             
4Ahmad Hulaimi, dkk. “Etika Bisnis Islam Dan Dampaknya Terhadap Kesejahteraan 
Pedagang Sapi “, JEBI (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam) Volume 2, Nomor 1, 2017, h. 22. 
 2. Alasan Objektif 
a. Penulis merasa optimis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan 
adanya literature dan tersedianya data dan penulis mempunyai biaya 
dan target yang telah direncanakan dan hasil dalam penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi pengembangan kemampuan penulisan ilmiah bagi 
peneliti. 
b. Masalah dalam skripsi yang penulis bahas relevan dengan disiplin ilmu 
yang penulis pelajari. 
C. Latar Belakang Masalah 
       Kehidupan manusia banyak dipengaruhi oleh salah satu kegiatan 
ekonomi yakni bisnis, baik secara individu, sosial, regional, nasional maupun 
internasional. Tiap hari jutaan manusia melakukan kegiatan bisnis sebagai 
produsen, perantara maupun sebagai konsumen. Dunia bisnis saat ini tumbuh 
dan berkembang pesat. Ini terbukti dengan adanya berbagai macam jenis 
barang dan jasa yang ditawarkan ditengah-tengah masyarakat. Dalam 
perekonomian saat ini, bisnis memainkan peran sangat penting bagi 
perubahan perekonomian dan pembagunan serta perkembangan industri 
selalu dimulai dengan perkembangan bisnis. Sebab bisnis membawa signal 
yang memberi tanda tentang apa yang dikendaki masyarakat.
5
 
                                                             
5Ahmad Hulaimi, Sahri dan Moh. Huzaini, “Etika Bisnis Islam Pedagang Sapi dan 
Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Pedagang di Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur”, 
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 139.   
        Kegiatan dalam berbisnis tidak hanya sekedar menghasilkan barang dan 
jasa akan tetapi juga kegiatan bisnis yang mendistribusikan barang dan jasa 
kepada pihak-pihak yang memerlukan serta aktivitas lainnya yang 
mendukung kegiatan distribusi maupun kegiatan produksi tersebut.
6
 Setiap 
pelaku uasaha hendaknya tidak semata-mata bertujuan mencari keuntungan 
sebesar-besarnya, akan tetapi yang paling penting adalah mencari keridhaan 
dan mencapai keberkahan atas rezeki yang mereka lakukan.   
       Di era zaman yang modern ini menyebabkan persaingan bisnis yang 
semakin meningkat. Dengan adanya persaingan yang semakin meningkat 
tersebut banyak pelaku bisnis yang mangabaikan etika binis dalam 
melaksanakan binisnya demi mendapatkan keuntungan. Kebanyakan pelaku 
binis bahwa mereka berbinis guna untuk mencari keuntungan yang sebanyak-
banyaknya. Guna memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya 
menghalalkan segala cara seperti berusaha seefektif dan seefisien mungkin 
dalam memperoleh bahan baku, bahan baku yang digunakan, pengolahan 
bahan baku, para pekerja, sistem operasional, pemasaran dan distribusinya.  
        Konsep etika bisnis dalam Islam dapat membuat pelaku usaha yang takut 
akan selalu tangguh dalam mewujudkan kewirausahaan yang sesuai hukum 
Islam dan komperehensif menjadi sadar. Dengan demikian, setiap pengusaha 
harus belajar dengan tuntunan Al-qur’an dan Sunnah dan selalu jujur, dapat 
                                                             
6
 Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis & Profesi, (Jakarta: Salemba Empat, 
2014), h. 76. 
 dipercaya, adil dan iklas dalam setiap mendirikan usahanya dilaksanakan 
untuk nilai-nilai etika yang tinggi dengan pengusaha lainnya. Kombinasi 
persepsi dan kerjasama yang kuat antara tiga pihak yang meliputi umarak, 
para ulama dan pengusaha itu sendiri bisa untuk melihat keberhasilan 
kegiatan kewirausahaan Islam.
7
 
       Etika bisnis Islam dalam pandangan Islam yaitu memiliki etika yang 
senantiasa memelihara kejernihan aturan agama (syariat) yang jauh dari 
keserakahan dan egoism.
8
 Ketika etika-etika ini diterapkan secara baik dalam 
setiap kegiatan usaha (bisnis) maka usaha-usaha yang dijalankan tersebut 
menjadi jalan yang membentuk sebuah masyarakat yang makmur dan 
sejahtera.   
       Etika bisnis Islam merupakan suatu norma yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis yang dipakai untuk menjadi panutan dalam melakukan 
aktivitas bisnis sehingga dapat membedakan bisnis yang baik dan bisnis yang 
buruk atau tidak sesuai dengan ajaran Islam sebagai dasar utama dalam 
menentukan sikap dan prilaku dalam menjalankan bisnis.
9
 Etika bisnis Islam 
merupakan norma etika berbasiskan al-Qur’an dan hadits yang seharusnya 
diterapkan oleh para pebisnis dalam setiap aktivitas bisnisnya. Penerapan 
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 etika bisnis Islam tersebut bertujuan agar dunia bisnis dapat memberikan 
maslahah bukan mafsdat (kerusakan).
10
 
       Realita yang ada sekarang pergeseran etika dalam berbisnis masih 
banyak dilakukan oleh para pelaku bisnis terutama pelaku binis Islam, seperti 
pelaku binis masih melakukan jual beli secara riba, mengambil keuntungan 
yang berlebihan, timbangan yang belum sempurna, menimbun barang 
produksi, skandal, mengambil hak orang lain. Hal demikian menggambarkan  
turunnya kejujuran, etika, rasa solidaritas serta tanggung jawab, yang 
menyebabkan persaingan yang kotor dengan pelaku binis lainnya. Para 
pelaku bisnis Islam bentuk-bentuk transaksi diatas dapat menjadi perhatian 
serius dalam menjalankan bisnisnya. 
       Salah satu objek yang menarik untuk diteliti yaitu industri ikan teri di 
Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung. Penulis memilih industri ikan teri 
sebagai objek penelitian karena penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang 
etika bisnis Islam yang diterapkan pada industri ikan teri yang masyarakatnya 
mayoritas Islam apakah etika bisnis Islam sudah diterapkan dengan baik pada 
industri ikan teri Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung. 
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        Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik mengambil judul skripsi 
yaitu “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Industri Ikan Teri 
(Studi Pada Industri Ikan Teri Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung)”.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Etika Bisnis pada industri ikan teri di Pulau 
Pasaran ? 
2. Bagaimana Penerapan Etika Bisnis Islam pada industri ikan teri di Pulau 
Pasaran ? 
E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
       Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk menganalisis bagaimana penerapan etika bisnis pada industri  
ikan teri di Pulau Pasaran. 
b. Untuk menganalisis bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada 
industri ikan teri di Pulau Pasaran. 
 
 
 
 2. Manfaat Penelitian 
       Manfaat yang hendak dicapai dalam penellitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Secara teoritis 
1) Bagi pembaca umumnya dan khususnya untuk Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung (UIN RIL)  dapat 
digunakan sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat 
menambah wawasan pengetahuan mengenai penerapan etika 
bisnis Islam dalam suatu industri. 
2) Bagi peneliti selanjutnya, diarapkan dapat dijadikan sumber 
informasi dan referensi untuk penelitian baik yang bersifat 
melengkapi ataupun lanjutan.   
b. Secara praktis 
       Bermanfaat bagi industri, dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi industri ikan 
teri di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung untuk menjaga roda putar 
ekonomi sesuai dengan bisnis Islam, serta meningkatkan bisnis sesuai 
dengan etika bisnis Islam. 
 
 
 
 F.  Metode Penelitian 
       Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis.
11
 Maka metode yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian 
       Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara regulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekan makna dari pada generalisasi.
12
 
       Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 
lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang 
latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 
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 sosial baik individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.
13
 Peneliti 
mengumpulkan data-data dengan mengambil dari lokasi penelitian 
yaitu di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung yang berkaitan dngan 
permasalahan tersebut.  
b. Sifat Penelitian 
       Sifat  penelitian ini adalah deskriptif. Deskriptif suatu penelitian  
yang mempunyai tujuan untuk mengetahui sifat serta hubungan yang 
lebih mendalam keberadaan variabel mandiri, baik hanya satu variabel 
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau bebas) tanpa membuat 
perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan 
variabel lain untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah 
yang ada, dimana data tersebut diolah, di analisis, dan diproses lebih 
lanjut berdasarkan teori-teori yang ada dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
14
 Dalam penelitian ini penulis akan mendeskriptifkan 
etika binis Islam pada industri ikan teri. 
2. Sumber Data 
a. Data primer 
       Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
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 alat lainnya.
15
 Penulis akan mendapatkan data primer langsung dari 
lapangan, yaitu dengan pengusaha dan konsumen ikan teri di Pulau 
Pasaran Kota Bandar Lampung. 
b. Data sekunder 
      Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari atau berasal dari 
bahan kepustakaan. Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi 
data primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan sebagai 
data praktek yang ada secara langsung dalam praktek dilapangan 
karena penerapan suatu teori.
16
 Data sekunder yang diperoleh peneliti 
dari Al-Qur’an, Al-Hadist, buku-buku, jurnal, artikel, majalah dan 
internet yang mempunyai relevasi dan dokumen-dokumen resmi, dan 
sebagainya. 
3. Subjek Penelitian 
        Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif 
berbeda dengan penelitian kuantitatif. Dalam buku Sugiyono menurut 
Linchon dan Guba mengemukakan bahwa “penentuan sampel dalam 
penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan 
sampel dalam penelitian konvensional (kualitatif). Penentuan sampel 
dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel 
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 dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan 
untuk  digeneralisasikan.
17
 
 Berdasarkan penjelasan diatas maka penentuan subjek penelitian 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan secara jelas dan mendalam. Penentuan subjek penelitian atau 
responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. 
18
 
 Pengambilan subjek penelitian atau responden dengan menggunakan 
purposive sampling dinyatakan cocok dengan masalah penelitian yang 
akan peneliti bahas, yaitu penentuan subjek didasarkan atas tujuan peneliti 
dalam mengungkap masalah dalam penelitian ini. Subjek penelitian 
ditentukan berdasarkan orang yang dianggap paling tau tentang informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan peneliti 
dalam menelusuri situasi tertentu.  
       Peneliti menggunakan subjek penelitian berdasarkan permasalahan 
yang akan diteliti yaitu tentang analisis penerapan etika bisnis Islam pada 
industri ikan teri. Kriteria yang dijadikan syarat untuk subjek penelitian 
yaitu harus sesuai dengan kriteria yang sudah ditetantukan oleh peneliti.   
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 Berikut ini kriteria subjek penelitian untuk sumber data penelitian :  
a. Pengusaha ikan teri dan konsumen yang beragama Islam 
b. Pengusaha yang bertempat tinggal di Pulau Pasaran Kota Bandar 
Lampung. 
c. Pengusaha yang memulai usahanya sejak tahun 2010.  
Kriteria tersebut peneliti memilih dua belas orang yang peneliti rasa 
sudah cukup untuk dijadikan informan untuk penelitian ini. Jumlah 
informan bisa lebih dari dua belas orang karena dalam penelitian 
kualitatif ini menggunakan sampel purposive yaitu sampel di pilih 
sampai jenuh dan sesuai kebutuhan.
19
 Dua belas informan yang dipilih 
dirasa sudah cukup untuk mewakili usaha industri ikan teri yang 
berada di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
        Metode pengumpulan data yang penulis lakukan di dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Observasi 
        Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar.
20
 
Penulis melakukan pengamatan langsung dilapangan untuk 
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 mendapatkan gambaran secara nyata baik terhadap subjek maupun 
penelitian. Menggunakan cara tersebut diharapkan data yang di 
dapatkan akan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya dalam hal 
ini peneliti meninjau langsung lokasi penelitian untuk melihat secara 
langsung kondisi dan keadaan lapangan. 
b. Wawancara 
       Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apa bila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil.
21
  
        Wawancara yang peneliti gunakan yaitu wawancara tidak 
terstrukur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.
22
 Penulis menggunakan metode 
ini sebagai metode pokok dalam memperoleh data dari lokasi 
penelitian, terutama yang berkaitan industri ikan teri. 
 
                                                             
 
21
Ibid, h. 137. 
 
22
Ibid. h.140. 
 c. Dokumen 
       Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
23
 
5. Metode Analisis Data 
        Dalam proses analisis data ada beberapa pokok yang harus 
dilakukan terlebih dahulu yaitu: 
a. Reduksi Data 
         Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data.
24
 
        Data yang diperoleh merupakan data terkait penerapan etika 
bisnis Islam pada industri ikan teri kemudian disederhanakan 
kemudian disajikan dengan memilih data yang sesuai atau relevan, 
kemudian menitik beratkan pada data yang paling relevan, 
selanjutnya mengarah pada pemecahan masalah dan memilih data 
yang dapat menjawab permasalahan penelitian. 
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 b. Penyajian data (data display) 
       Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dalam bentuk 
bagan, uraian singkat, tabel, hubungan antar kategori, flowchart  dan 
sebagainnya. Dengan demikian data yang disajikan dapat 
terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan sehingga mempermudah 
untuk dipahami.
25
 
c. Penarik kesimpulan dan Verifikasi 
        Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel, seperti yang telah 
dikemukakan bahwa masalah dalam penelitian kulaitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 
dilapangan.
26
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Etika Binis Secara Umum 
1.  Pengertian Etika Bisnis 
        Etika berasal dari bahasa latin yang artinya “ethicus” dan berasal dari 
bahasa Yunani yaitu “Ethos”, yang berarti moral atau filsafat atau ilmu 
yang mempelajari tentang moral, jamaknya yaitu “ta etha”. Dalam bahasa 
Inggris etika ditulis “ethic”, jamaknya ethics”. Yang kemudian dalam 
kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjadi “etika”.1 Etika merupakan 
ilmu pengetahuan tentang baik dan buruk yang untuk dilakukan. Etika dapat 
dikatakan baik apabila mencangkup hal-hal sebagai berikut: 
a. Kejujuran : Kejujuran yang dimaksud yaitu berbuat dan mengatakan apa 
yang sebenarnya. 
b. Ketatapan : menapati janji yang sesuai dengan yang telah ditetapkan 
baik waktu, tempat dan syaratnya. 
c. Loyalitas : Loyalitas tidak hanya kepada orang lain seperti setia 
terhadap organisasinya, berikut pimpinannya, rekan-rekan, klien 
anggaran dasar anggaran rumah tangganya tetapi juga setia kepada 
janjinya sendiri. 
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 d. Disiplin : disiplin meliputi disiplin terhadap peraturan, prosedur, dan 
teknologi yang telah ditetapkan. Disiplin tanpa disuruh atau dipaksa 
oleh siapapun.
2
 
      Barometer baik dan buruk menurut ajaran Islam berbeda dengan 
barometer-barometer lainnya. Untuk dapat menilai apakah perbuatan itu 
dapat dianggap baik ataupun dianggap buruk, harus diperhatikan cirri-ciri 
(bagaimana cara melakukan perbuatan itu). Ciri-ciri dipergunakan (cara 
melakukan perbuatan itu) dapat merujuk kepada ketentuan yang ada dalam 
Al-Qur’an.3 Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 263 : 
                           
Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. (Qs. Al-Baqarah: 
263).
4
 
 
      Ayat tersebut menjelaskan bahwa pemberian yang berupa nafkah dan 
larangan menyebut-nyebutnya serta menyakiti hati yang diberi, ayat 
tersebut menekankan betapa pentingnya ucapan yang sopan dan 
menyenangkan dan pemaafan. Bahkan yang demikian lebih baik dari pada 
sedekah yang menyakitkan orang lain.
5
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 1) Niat adalah sesuatu mendorong lahirnya sesuatu perbuatan yang dapat 
diistilahkan dengan kehendak.  
2) Untuk merealisasikan kehendak tersebut harus dilaksanakan dengan 
cara yang baik.
6
 
      Secara etimologi bisnis merupkan keadaan dimana seseorang atau 
sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan 
keuntungan.
7
 
       Etika bisnis ialah seperangkat nilai tentang yang baik dan yang buruk 
baik, yang benra dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-
prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis yaitu seperangakat prinsip dan 
norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, 
berprilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnisnya dengan 
selamat. Sedangkan titik sentral etika Islam yaitu menentukan kebebasan 
manusia untuk bertindak dan bertanggungjawab karena kepercayaannya 
terhadap kemahakuasaan Tuhan. Hanya saja kebebasan manusia itu tidaklah 
mutlak, dalam arti kebebasan yang terbatas. Dengan kebebasan tersebut 
manusia mampu memilih antara yang baik dan yang buruk,yang benar dan 
salah, yang halal dan haram.
8
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 2. Teori Etika Bisnis 
       Pelaku usaha bisa memperoleh ilmu etika melalui teori-teori etika, 
selain  informasi moral dan pengalaman yang diterima dari berbagai 
sumber. 
a. Teori Deontologi 
       Teori deontologi berasal dari bahasa yunani, “deon” berarti 
kewajiban. Etika deontologi menekankan kewajiban manusia untuk 
bertindak secara baik. Suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan 
dibenarkan berdasarkan akibatnya atau tujuan baik dari tindakan 
yang dilakukan, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai 
baik pada diri sendiri. Dengan kata lain, bahwa tindakan itu bernilai 
moral karena tindakan itu dilaksanakan terlepas dari tujuan atau 
akibat dari tindakan itu. Contoh: suatu tindakan bisnis akan dinilai 
baik bagi pelakunya, karena tindakan itu sejalan dengan kewajiban 
pelaku, dalam hal memberikan pelayanan yang baik kepada 
konsumennya, serta menawarkan baran dan jasa yang mutunya 
sebanding dengan harganya.
9
 
       Menurut Immanuel Kant yang harus dilihat disini adalah 
motivasi, niat, kemauan baik dari tindakannya; jika motivasinya 
baik, maka tindakannya dianggap baik (otonomi). Jika motivasinya 
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 atau niatnya hanya karena terpaksa bukan kemauan diri sendiri 
(heteronomy), maka di anggap tidak baik. Tiga prinsip yang harus 
diketahui yaitu: 
       Suatu tindakan dinilai bermoral jika dilakukan berdasarkan 
kewajiban:  
1) Suatu tindakan dinilai bermoral jika dilakukan berdasarkan 
kewajiban. 
2) Nilai moralnya bergantung pada kemauan baik pelakunya; jika 
bukan karena kemauan baik, maka tidak dinilai bermoral. 
Berdasarkan keduanya, setiap tindakan harus menghormati 
hukum.
10
 
b. Etika Teologi 
        Etika teologi adalah etika yang mengukur baik buruknya suatu 
tindakan itu dan berdasarkan akibatnya yang ditimbulkan atas 
tindakan yang dilakukan. Tindakan dapat dinilai baik apabila dapat 
berdampak baik dan bermanfaat. Misalnya: mengambil hak orang lain 
(mencuri) sebagai etika teologi tidak dinilai baik atau buruk 
berdasarkan tindakan itu sendiri, melainkan oleh tujuan dan akibat 
dari tindakan itu. Jika tujuannya baik, maka tindakan itu dinilai baik.
11
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 c. Etika Hak 
       Etika hak berrtujuan untuk memberikan bekal bisnis untuk 
mengevaluasi apakah tindakan yang dilakukan dan kebijakan 
bisnisnya telah tergolong perbuatan baik atau buruk dengan 
menggunakan kaidah hak seseorang. Hak yang dimiliki sesorang 
sebagai manusia tidak dapat diberikan oleh orang lain atau statusnya. 
       Etika hak memiliki beberapa sifat dasar dan asasi, (1)etika hak 
sudah ada sejah manusia dilahirkan sehingga dalam etika hak itu tidak 
dapat dicabut; (2) merupakan bagian dari eksistensi manusia di dunia 
ini; (3) Tidak harus bergantung dengan persetujuan orang. 
d. Etika Keutamaan 
       Salah satu cirri khas etika keutamaan yaitu lebih mengutamakan 
pembangunan karakter moral pada diri setiap orang. Nilai moral 
muncul dalam bentuk teladan moral yang nyata dipraktekan oleh 
tokoh-tokoh tertentu dalam masyarakat dan nilai koral juga muncul 
dalam bentuk adanya aturan berupa larangan dan perintah. Salah satu 
keuntungan yang diperoleh dalam teori keutamaan yaitu bahwa 
mengambil keputusan dapat dengan mudah mencocokan dengan 
standar etika komunitas tertentu untuk menentukan apakah sesuatu itu 
 benar atau salah tanpa ia harus menentukan asumsi telah ada kode 
prilaku (kriteria terlebih dahulu).
12
 
3. Prinsip-prinsip Etika Bisnis 
       Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis yang 
baik sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sehari-
hari, dan prinsip-prinsip ini sangat berhubungan erat terkait dengan 
system nilai-nilai yang dianut dikehidupan masyarakat.   
    Agar suatu perusahaan bisnis dapat mencapai tujuannya dan dapat 
membuat perushaan tersebut bertahan dalam persaingan maka dapat 
menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis sebagai berikut:
13
   
a. Prinsip Otonomi 
       Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk 
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya 
sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. 
Orang bisnis yang otonom adalah orang yang sadar sepenuhnya 
akan apa yang menjadi kewajibannya dalam dunia bisnis.  
b. Prinsip Kejujuran  
       Kegiatan bisnis tidak akan bertahan lama dan sukses apabila 
tidak berdasarkan atas prinsip kejujuran yang dapat dilihat dari 
tiga lingkup kegiatan binis. Pertama, jujur dalam pemenuhan 
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 syarat-syarat perjanjian dan kontrak. Kedua, kejujuran dalam 
penawaran barang atau jasa dengan mutu dan harga yang 
sebanding. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja intern dalam suatu 
perusahaan.  
c. Prinsip Keadilan 
      Prinsip keadilan yang dapat diterapkan dalam suatu 
perusahaan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama 
sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai dengan criteria yang 
rasional objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Kedailan 
menuntut agar setiap tidak boleh ada pihak yang dirugikan antara 
kepentingan dan haknya. Setiap orang dalam kegiatan bisnis entah 
dalam relasi eksternal perusahaan maupun internal perusahaan 
perlu di perlakukan dengan hak masing-masing individu. 
d. Prinsip Saling Menguntungkan 
       Dalam prinsip saling menguntungkan ini setiap bisnis yang 
dijalankan dengan sedemikian rupa tidak boleh ada pihak yang 
dirugikan. Maksudnya antara konsumen dan produsen harus sama-
sama mendaptkan keuntungan dengan kepuasan tersindiri atas jasa 
atau produk yang diberikan. 
 
 
 e. Prinsip Integritas Moral 
       Prinsip integritas moral sebagai tuntunan internal dalam diri 
pelaku bisnis atau perusahaan agar dalam menjalankan bisnisnya 
tetap menjaga nama baiknya atau nama baik perusahaannya. 
Dengan kata lain prinsip ini menuntun dan mendorong dari dalam 
diri pelaku dan perusahaan untuk menjadi yang terbaik dan 
membanggakan. 
4. Indikator Etika Bisnis 
         Beberapa indikator yang dapat dipakai untuk menyatakan 
apakah seseorang atau suatu perusahaan telah melaksanakan etika 
bisnis dalam kegiatan usahanya yaitu antara lain sebagai berikut: 
a. Indikator Ekonomi 
       Untuk menyatakan apakah seseorang atau individu telah 
menerapkan etika bisnis menurut indikator ekonomi yaitu apabila 
perusahaan atau pelaku bisnis telah melakukan pengelolaan 
sumber daya bisnis dan sumber daya alam secara efisien tanpa 
merugikan masyarakat lain. 
b.  Indikator peraturan khusus yang berlaku 
       Untuk menyatakan apakah pelaku bisnis atau perusahaan telah 
menerapkan etika bisnis dalam usahanya menurut indikator 
peraturan khusus yang berlaku bahwa setiap pelaku bisnis harus 
 mematuhi aturan-aturan yang khusus yang telah disepakati 
sebelumnya. 
c. Indikator Hukum 
      Menurut indikator hukum setiap seseorang pelaku bisnis  atau 
perusahaan harus mematuhi segala norma hukum yang berlaku 
dalam menjalankan kegitan bisnisnya agar bisa dikatakan 
menerapkan etika bisnis. 
d. Indikator Ajaran Agama 
       Pelaku bisnis di anggap beretika apabila daam menjalankan 
bisnisnya senantiasa merujuk kepada nilai-nilai ajaran agama yang 
dianutnya. 
e. Indikator Nilai Budaya 
       Menurut indikator nilai budaya bahwa setiap pelaku bisnis 
yang baik secara individu maupun kelembagaan telah 
menyelenggaraan bisnisnya dengan mengakomodasikan nilai-nilai 
budaya dan adat istiadat yang ada di sekitar operasi suatu 
perusahaan, suatu daerah dan suatu bangsa. 
 
 
 
 
 f. Indikator Masing-masing Individu 
       Menurut indikator etika bisnis dari masing-masing individu 
mengemukakan bahwa apabila setiap masing-masing pelaku bisnis  
bertindak jujur dan tidak mengorbankan integritas pribadinya.
14
 
B. Etika Bisnis Islam     
1. Teori Etika Bisnis Islam    
        Etika bisnis Islam yaitu  suatu proses dan juga upaya untuk 
mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah selanjutnya tentu 
melaksanakan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan 
perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan 
perusahaan.
15
 Etika bisnis dapat diartikan reflesi atau pemikiran tentang 
moralitas dalam ekonomi dan bisnis.Etika dalam berbisnis secara sederhana 
mempelajari tentang yang baiak atau yang buruk, yang benar atau yang 
salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. 
       Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk 
mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu 
melaksanakan hal yang benar yang berkaitan dengan produk, pelayanan 
perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntunan 
perusahaan. Mempelajari kualitas moral kebijaksanaan organisasi, konsep 
umum dan standart untuk perilaku moral dalam bisnis, berperilaku penuh 
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 tanggung jawab dan bermoral. Artinya etika bisnis Islami adalah suatu 
kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu 
perusahaan.
16
 
       Menurut Akhmad Nur Zaroni bisnis sendiri merupakan kegiatan yang 
terorganisir dimulai dengan input berupa mengelola barang lalu diproses 
setelah itu menghasilkan output berupa barang setengah jadi atau barang 
jadi, distribusikan kepada masyarakat dan dari distritribusi ini akan 
diperoleh profit atau keuntungan. Al-Qur’an menjelaskan tentang konsep 
bisnis dengan beberapa kata yang diantaranya adalah kata : al Tijarah 
(berdagang, berniaga), al-bai’u (menjual), dan tadayantum (muamalah).17 
        Karakteristik standar etika bisnis Islam sebai berikut:
18
 
a. Harus memperhatikan tingkah laku yang diperhatikan dari 
konsekuensi serius untuk kesejahteraan manusia.  
b. Memperhatikan validitas yang cukup tinggi dari bantuan atau 
keadilan.  
1) Karena dalam berbisnis perlu mempertimbangkan nilai-nilai 
manusiawi tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 
saja, akan tetapi mengorbankan hidup orang banyak sehingga 
masyarakat menginginkan bisnis dijalankan secara etis. 
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 2) Berbisnis membutuhkan etika sebagai pedoman dan orientasi bagi 
pengambilan keputusan, kegiatan dan tindak tanduk manusia 
dalam berhubungan bisnis satu dengan lainnya karena bisnis 
dilakukan antara manusia satu dengan manuisa yang lainnya. 
3) Karena berbisnis harus memperhatikan norma-norma etis pada 
iklim yang semakin professional agar dapat bersaing dan 
memenangkan persaingan. 
       Dengan demikian dapat diartikan bahwa etika bisnis dalam Islam 
dapat dapat membentuk suatu kesadaran beragama dalam melakukan 
kegiatan ekonomi  ( religiousness economy practical guindance) 
karena etika bisnis dalam Islam dapat dijadikan kerangka praktis.     
2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 
       Pada prinsipnya, ajaran Islam tentang etika dalam bisnis adalah 
tentang tidak boleh melalaikan ibadah kepada Allah atau tidak boleh 
mencintai bisnis melebihi kecintaanya terhadap Allah dan Rasulnya dan 
prelaku bisnis harus mencintai dirinya sendiri, sesame manusia dan alam 
sekitar.
19
 
       Rasulullah memberikan petunjuk kepada umatnya untuk menjalankan 
kegiatan bisnisnya. Ada empat etika bisnis yang akan menjadikan kunci 
sukses dalam  usahanya, Ke empat hal tersebut seperti siddiq, amanah, 
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 tablig, dan fatonah yang merupakan sikap yang menonjol dari Nabi 
Muhammad dan sangat dikenal diantara kalangan ulama, namun 
masalahnya masih sedikit pelaku binis yang mengimplemantasikan sifat-
sifat Rasullah tersebut. Berikut etika binis yang diajarkan Rasulullah :
20
 
a. Shiddiq 
         Shiddiq merupakan salah satu sifat Nabi Muhammad yang 
memiliki arti benar dan jujur. Sikap benar yaitu setiap ucapan dan 
tindakan yang dilakukan harus berlandaskan ajaran Islam. Sedangkan 
sikap jujur adalah apa yang ada dihati dan perbuatan harus singkron. 
Allah memeintahkan umat nya untuk berlaku jujur dan menciptkan 
lingkungan yang jujur. Dalam Al-Qur’an suarah At-Taubah ayat 119 
yang berbunyi: 
                  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”.21 
 
       Nabi Muhammad saw. selalu berlaku jujur kepada siapapun 
termasuk pada orang-orang yang membencinya, Rasulullah 
meninggalkan segala unsur rekayasa (manipulasi), tidak berlaku jujur 
dan berdusta. Bagi pelaku bisnis harus selalu mengutamakan 
kebenaran informasi yang diketahuinya sehingga dapat menjaga 
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 prilakunya dengan pemasok, pelanggan maupun stakeholder.  Dalam 
dunia bisnis, sifat siddiq dapat di wujudkan melalaui hal-hal berikut: 
1) Tidak melipatgandakan harga dalam jual beli 
      Kejujuran sangat relevan dalam hal penawaran barang dan 
jasa dengan kualitas atau mutu dan harga yang seimbang. Iman 
al-Ghazali mengemukakan keuntungan yaitu kompensasi dari 
kesulitan perjalanan, resiko bisnis dan ancaman keselamatan 
pedagang. Motif dalam berdagang adalah mencari profit untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun Imam Al-Ghazali 
tidak setuju bahwa  dengan keuntungan yang diperoleh dengan 
melipatgandakan dalam jual beli. 
22
 Sebagaimana firman Allah 
dalam Qs. Al- Baqarah ayat 279 : 
                   
             
Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), Maka Ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya 
dan tidak (pula) dianiaya”.23 
 
       Maksud ayat diatas yaitu jika bertaubat, yakni tidak lagi 
melakukan transaksi riba, dan tidak melaksanakan tuntunan Ilahi 
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 ini, tidak mengambil sisa riba yang belum diambil, maka perang 
tidak akan berlanjut, bahkan kamu boleh mengambil kembali 
pokok hartamu dari mereka, dengan demikian kamu tidak 
menganiaya mereka dan membebani mereka pembayaran hutang 
yang melebihi apa yang mereka terima, dan tidak (pula) dianiaya 
oleh mereka karena mereka harus membayar penuh sebesar 
jumlah utang yang mereka terima.
24
   
      Keuntungan dalam berbisnis dapat berupa keuntungan ahirat  
atau keuntungan yang lebih kekal jadi keuntungan berbisnis tidak 
hanya berupa pundi-pundi rupiah.
25
 
       Sebagaimana Rasulullah menghimbau kepada pelaku binis 
agar dalam menetapkan harga sebuah produk yang akan dijual 
kepada konsumen harus sesuai dengan nilai yang terkandung di 
dalam produk tersebut. Selain itu bagi para pelaku binis apabila 
dalam menetapkan harga juga harus sesuai dengan harga yang 
berlaku kebiasaan yang berlaku di suatu daerah tersebut. 
       Pelaku bisnis muslim harus berlaku ihsan, yaitu ketika 
konsumenmenambah suatu barang karena ketertarikannya akan 
barang yang dibeli maka penjual harus mencegahnya. Terlebih 
apabila pembeli sangat membutuhkan barang tersebut. Dalam 
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 dunia bisnis melahirkan situasi yang saling menguntungkan 
antara pihak yang berkaitan karena bukan hanya penjual yang 
menginginkan keuntungan akan tetapi pembeli pun mengingkan 
keuntungan dari barang dan jasa yang dibeli. 
2) Jujur dalam takaran  
       Menyempurnakan takaran dan timbangan merupakan wujud 
dari kejujuran. Para pelaku bisnis  menyempurnakan takaran dan 
timbangan jarang diperhatikan. Ketika menimbang dan menakar 
walaupun kurang satu gram belum dikatakan takaran yang 
sempurna. Karena yang demikian bisa disebut dengan merampas 
hak pembeli dan bisa dikatakan sebagai mengambil hak orang 
lain dengan jalan tercela atau bathil. Allah berfirman dalam Qs. 
al-Insra, ayat 35: 
                     
      
Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.26 
 
       Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa salah satu hal 
yang berkaitan dengan hak pemberian harta adalah menakar 
dengan sempurna, karena ayat ini melanjutkan dengan 
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 menyatakan bahwa dan sempurnakanlah secara sungguh-sungguh 
takaran apabila kamu menakar untuk pihak lain dan timbanglah 
dengan neraca yang benar, yakni yang benar dan adil. Itulah yang 
baik bagi kamu dan orang lain karena dengan demikian orang 
akan percaya kepada kamu sehingga semakin banyak yang 
bertransaksi dengan kamu dan melakukan hal itu juga lebih bagus 
akibatnya bagi kamu di ahirat nanti dan bagi seluruh masyarakat 
dalam kehidupan dunia ini.
27
 
3) Mengakui kelemahan serta kelebihan produk28 
      Seorang pebisnis Islam harus berlaku jujur sesuai dengan 
yang diajarakan dalam Islam. Diera sekarang ini banyak penjual 
yang tidak mengakui kelemahan yang terdapat dalam 
produknya. Bahkan tidak jarang para pelaku binis menggunakan 
menggunakan sumpah palsu untuk meyakinkan pembeli bahwa 
produk yang dijualnya memiliki kualitas yang bagus. 
b. Amanah  
        Amanah adalah dapat dipercaya. Amanah juga dapat diartikan 
sebagai memiliki tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban 
yang diberikan kepadanya.  Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal 
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 yang mustahil dilakukan. Setiap perbuatan pasti menuntut adanya 
tanggung jawab dibelakangnya. Dalam dunia bisnis sifat amanah  
sangat diperlukan sebagaimana firman Allah dalam QS. an-Nisa’ 
ayat 58 : 
                    
                     
       
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar 
lagi maha melihat”.29 
 
        Beradasarkan ayat diatas Allah memberikan perintah untuk 
melaksanakan amanah-amanah secara sempurna dan tepat waktu, 
kepada pemiliknya yakni orang yang berhak menerimanya, baik 
amanah dari Allah kepada kamu maupun amanah amanah manusia, 
betapapun banyaknya yang diserahkan kepada kamu, dan Allah juga 
menyuruh kamu apabila kamu menetapkan hukum diantara 
manusia, baik yang berselisih dengan manusia lain maupun tanpa 
perselisihan, maka supaya kamu harus menetapkan putusan dengan 
adil sesuai dengan apa yang diajarkan Allah tidak memihak kecuali 
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 kepada temanmu. Sesungguhnya Allah memerintahkan menunaikan 
amanah amanah dan menetapkan hukum dengan adil, telah member 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kamu.
30
 
       Sifat amanah dalam berbinis dapat diterapkan melalui :
31
 
1) Akuntabilitas (accountability) 
       Seorang pelaku bisnis atau suatu organisasi apabila dalam 
membuat laporan keuangan harus ingat bahwa 
pertanggungjawaban yang sesungguhnya yaitu tanggungjawab 
terhadap Allah swt. atas apa yang telah dilakukannya. Dengan 
demikian pelaku bisnis pada dasarnya keuntungan yang diperoleh 
ada hak orang lain bukan hanya keuntungan sendiri misalnya, 
anak yatim, fakir miskin, dan pihak-pihak yang mempunyai 
kepentingan dalam suatu organisasi binis.      
2) Memberikan pelayanan yang optimal atau terbaik 
        Memberikan pelayanan yang baik sangat diperlukan bagi 
perkembangan suatu perusahaan yang didirikan. Pelayanan yang 
diberikan oleh pelaku bisnis dapat berupa senyum, keramahan 
tamahan kepada pelanggan dan berbicara dengan kata-kata yang 
sopan terhapak pelanggan atau pelaku binis lainnya. Islam 
memiliki aturan bahwasannya seorang pelaku binis harus 
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 berpakaian yang rapi dan sopan, misalnya apabila karyawan 
seorang wanita maka harus menutup aurat sebagaimana yang 
dianjurkan dalam Islam tidak boleh menampakkan aurat dengan 
tujuan agar menarik minat pembeli.
32
      
       Wujud dari organisasi yang baik tidak hanya sekedar 
memberikan pelayanan ketika konsumen melakukan pembelian 
terhadap produk yang kita jual akan tetapi setelah  konsumen 
melakukan pembelian. Bentuk pelayanan yang dapat diberikan 
kepada konsumen setelah melakukan pembelian seperti 
memberikan garansi atas barang yang dijual, menerima retur 
barang yang rusak atau cacat dan sejenisnya.
33
 
3) Menempati janji  
        Sifat amanah sangat relevan dalam hal pemenuhan syarat-
syarat perjanjian dan kontrak bisnis. Pelaku bisnis harus selalu 
menepati janjinya terhadap orang lain dan tentunya menepati 
janji kepada Allah. Janji dapat diartikan sebagai ikrar atau 
kesanggupan yang telah dinyatakan kepada seseorang dengan 
pihak yang terlibat. Dalam membuat sebuah perjanjian harus 
didasari dengan tanggungjawab yang besar dan rasa saling 
percaya untuk melaksanakan ikrar tersebut. Ketepatan janji 
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 dapat dilihat dari penyerahan barang atau bayaran yang sesuai 
dengan waktu yang dijanjikan sebelumnya. 
       Seorang pelaku bisnis yang tidak bisa memenuhi ikrar yang 
disepakati sebelumnya disebut sebagai golongan orang yang 
munafik. Mengingkari janji dalam dunia bisnis pada era 
informasi sama halnya membuat kerugian atas binisnya sendiri.  
c. Tabligh  
       Tabligh artinya menyampaikan atau komunikatif. Komunikasi 
yang digunakan oleh pelaku bisnis yaitu dengan tutur kata yang 
sopan, bijaksana dan tepat sasaran (bi al-hikmah) kepada 
pelanggannya maupun mitra bisnisnya. lebih dari itu, pelaku bisnis 
harus mampu berargumentasi, berdialog dan memiliki ide-ide. 
34
Sebagaimana firman Allah dalam QS. an-Nahl ayat 125 : 
                          
                   
     
Artinya:”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk”.35 
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        Dalam menjalankan bisnisnya Rasulullah selalu memperoleh 
hidayah dari Allah karena beliau tidak pernah meninggalkan ibadah, 
tahajjud serta memiliki akhlaq yang baik. Dengan komunikasi yang 
baik Rasulullah memiliki banyak mitra bisnis. Seorang pebisnis Islami 
harus mampu mengimplementasikan sifat tabligh paling tidak dalam 
beberapa hal berikut: 
1) Komunikasi bisnis  
       Seorang pelaku binis harus mampu berkomunikasi dengan 
baik dan sopan yang bertujuan agar tidak menyakiti hati pembeli 
atau mitra binis. Komunikasi bisnis merupakan proses 
penyampaian dan pertukaran informasi bisnis baik antar individu 
maupun kelompok dengan menggunkan bahasa yang sopan. 
        Komuikasi dalam binis bisa berbentuk komunikasi verbal dan 
nonverbal. Komunikasi verbal misalnya membuat dan mengirim 
surat pengantar kepada pelanggan, melakukan negoisasi,  
melakukan komunikasi berupa pengiriman pesan dengan mitra 
binis atau pelanggan dan sejenisnya. Komunikasi dengan 
menggunakan bahasa isarat atau bahasa tubuh disebut dengan 
komunikasi nonverbal. Contoh komunikasi nonverbal dapat 
berupa menggelengkan kepala untuk menunjukan penolakan atau 
 sebaliknya, berjabatan tangan, tersenyum dengan orang lain untuk 
menunjukan rasa simpati dan penghormatan. 
2) Mampu menyampaikan visi misi  
       Setiap organisasi bisnis yang sudah besar atau hanya pebisnis 
biasa yang baru merintis usahanya pasti mempunyai impian dan 
cita-cita yang ingin diwujudkan. Untuk mencapai impian tersebut 
setiap organisasi tidak akan tercapai apabila oraganisasi bisnis 
tersebut tidak mempunyai visi dan misi yang jelas. 
       Visi merupakan suatu pernyataan mengenai cita-cita yang 
ingin dicapai organisasi di masa depan. Agar visi terwujud maka 
perusahaan harus melakukan pengembangan misi yang akan 
dijalankan dalam setiap aktivitas perusahaan. Misi merupakan 
tujuan atau sasaran suatu perusahaan yang meliputi kegiatan 
jangka panjang atau jangka pendek dalam upaya mewujudkan visi 
yang telah ditetapkan. 
       Suatu organisasi apabila menetapkan misi maka harus selaras 
dengan tujuan visi yang dibuatnya. Misi harus mampu 
menggambarkan rencana-rencana serta strategi yang digunakan 
untuk mencapai visi. Dalam membuat visi dan misi seorang 
pelaku binis muslim tidak boleh bertentangan dengan etika bisnis 
Islam, artinya dalam perumusan strategi-strategi tidak boleh ada 
 unsure-unsur kecurangan atau penipuan (manipulasi) dengan 
tujuan untuk agar visi perusahaan cepat terealisasi. 
3) Menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis (silaturahmi) 
       Sebelum ilmuan barat menemukan teori bahwa menjalin 
hubungan yang baik dengan mitra bisnis adalah hal terpenting 
bagi keberlangsungan bisnis yang dijalankan, ternyata hal 
demikian sudah diterapkan oleh Rasullah. Dalam melakukan 
dagang Rasulullah menggunakan konsep dagang relationship 
marketing. Pada konsep ini memadang bahwa pada awal 
dipasarkan, semua anggota masyarakat merupakan calon pembeli 
yang potensial. Diantara calon pembeli tersebut pasti ada yang 
memutuskan untuk melakukan pembelian dan ada juga yang tidak 
jadi melakukan pembelian. Masyarakat yang melakukan 
pembelian harus dilayani dengan baik sehingga merasa sangat 
puas dan ahirnya akan melakukan pembelian ulang atau ahirnya 
akan menjadi pelanggan tetap.  
       Selain menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis dengan 
sifat yang rendah hati, dermawan dan menghargai orang lain, 
Rasulullah mengajarkan untuk memperhatikan dan menjaga 
kepentingan masyarakat, lingkungan dan pelestarian alam. 
Menjaga kepentingan masyarakat dapat diwujudkan dengan 
 adanya CSR (corporate social responsibility). Adapun menjaga 
lingkungan dan pelestarian alam yaitu dengan menanam 
pepohonan, tidak menguras sumber daya alam secara berlebihan 
dan sejenisnya. 
d. Fathanah  
      Di dunia bisnis berlaku jujur dan bijaksana belum sempurna jika 
tidak diimbangi dengan kecerdasan dalam mengelola usaha tersebut. 
Fathanah merupakan salah satu sifat Rasulullah yang berarti cerdas, 
intelektual dan memiliki pengetahuan yang luas. Potensi yang paling 
berharga yang dikaruniakan Allah kepada manusia adalah akal 
pikiran. Dengan akal manusia dapat berfikir dan merenungi betapa 
hebatnya cipataan Allah. Salah satu bentuk ketaqwaan kepada Allah 
adalah dengan mengoptimalkan potensi pikirannya. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Yunus ayat 100 : 
                     
       
Artinya: “Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang 
yang tidak mempergunakan akalnya”.36 
 
 
                                                             
36
Ibid, h. 175.  
 Sifat Fathonah di dunia bisnis dapat wujudkan dengan hal-hal 
berikut: 
1) Kecerdasan spiritual  
        Dalam menjalankan binis seorang pebisnis muslim merupakan 
ibadah yang harus dimulai dari niat yang suci. Rasulullah saw. 
Selalu mengutamakan bertaqwa kepada allah atau tidak 
menomorduakan Allah dalam hal ibadah. Bertaqwa kepada Allah 
dapat melahirkan pelaku binis yang memliki kepribadian yang taat 
beragama, tidak mau melakukan perbuatan tercela dalam aktivitas 
binisnya dan selalu berbuat baik. Dari kecerdasan spiritual tersebut 
akan berdampak terhadap menciptakan kemajuan binis, 
mensejahterakan keluaga bangsa dan negara.
37
 
2) Profesional 
       Profesional adalah kapasitas untuk menjalankan usaha dengan 
ukuran dan kualitas terbaik. Dalam melakukan perdagangan Nabi 
Muhammad selalu berlaku professional dengan menggunakan 
standar  STP (segmentation, targeting and positioning). 
      Segmentation yang diterapkan nabi Muhammad ditunjukan 
dengan pasar-pasar atau wilayah-wilayah yang akan dilalui dan 
dituju. Nabi Muhammad selau berusaha mengenali cirri 
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 pemimpin, kebutuhan serta tren yang ada di suatu wilayah. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengambil hati konsumennya dan 
memiliki banyak tawaran dengan mitra bisnis local. Possitioning 
merupakan pondasi utama dalam aktivitas dagang sebagai merek 
dirinya yang selalu berlaku jujur. Targeting dapat dibuktikan 
dengan keuntungan yang diperolehnya.
38
 
3)  Kemampuan melakukan inovasi 
      Mengingat persaingan bisnis yang semakin ketat, suatu 
organisasi bisnis dituntut untuk selalu melakukan inovasi. Inovasi 
merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang 
memiliki manfaat bagi pihak lain dengan cara menggunakan 
keahlian dan kemampuan akalnya. 
       Hal mendasar dalam dunia bisnis yang perlu dilakukan adanya 
inovasi yang terkait produk atau barang yang diperdagangkan. 
Agar memnangkan persaingan, produk harus mempunyai 
keunggulan yang tidak dimiliki oleh produk jenis lainnya yang 
sama. Ciri-ciri produk yang unggul yaitu memiliki manfaat, produk 
yang diperjualbelikan halal, dibutuhkan konsumen serta 
mempunyai resiko yang kecil. 
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 3. Fungsi Etika Bisnis Islam 
Fungsi etika bisnis Islam antara lain sebagai berikut : 
a. Etika bisnis berusaha untuk mencari cara untuk menyelaraskan dan 
menserasikan berbagai kepentingan yang ada dalam dunia bisnis. 
b. Etika bisnis mempunyai peran untuk senantiasa melakukan 
perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, yang lebih 
utama tentang etika bisnis Islami. Cara itu biasanya dengan 
memberikan suatu pemahaman serta cara pandang baru tentang 
pentingnya bisnis dengan menggunakan pondasi nilai-nilai dan 
spirituas, yang selanjutnya terangkum dalam suatu bentuk yang 
disebut etika bisnis. 
c. Etika bisnis yang utama etika bisnis Islam berperan memberikan 
solusi terhadap berbagai masalah bisnis modern ini yang semakin 
jauh dengan nilai-nilai etika. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa 
bisnis yang beretika harus merujuk pada sumber al-Qur’an dan 
As-Sunnah.
39
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 C.  Tinjauan Pustaka 
       Sebagai bahan pendukung penelitian, peneliti melakukan penelaahan 
terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Penelaahan ini dimaksudkan guna menghindari adanya plagiat 
terhadap hasil karya orang lain. Sehingga dengan adanya penelaahan ini 
peneliti dapat mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 
akan diteliti oleh peneliti dengan penelitian yang terdahulu. Adapun 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Muhammad Farid dan Amilatuz Zahroh, jurnal yang berjudul “Analisis 
Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Perdagangan Sapi Di Pasar Hewan 
Pasiran”. Hasil penelitian bahwa prinsip kejujurannya masih kurang 
dikarenakan masih ada beberapa pedagang yang berlaku curang dan 
adanya pedagang yang tidak mentaati peraturan pasar, namun jumlahnya 
sangat minimal. Karena disebabkan kurangnya pengetahuan tentang etika 
bisnis dan  pemikiran mereka tentang bisnis hanyalah untuk mencari 
keuntungan materi semata. Penerapan akad, prinsip menempati janji dan 
prinsip keadilan sudah berjalan dengan baik.
40
 
2. Fajri Futuh Rachman, dkk. dalam jurnalnya yang berjudul “ Identifikasi 
Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Fasion Busan Muslim di 
Pasar Trade Center”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pedagang 
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 fasion busana muslim di Pasar Baru Trade Center telah menerapkan etika 
binis Islam dalam menjalankan bisnisnya dengan tidak melakukan 
pelanggaran-pelanggaran etika dan tetap menerapkan prinsip etika binis 
Islam dalam menjalankan binisnya seperti prinsip shiddiq, amanah, 
fatonah, tablig.
41
 
3. Ahmad Hulaimi, dkk. Dalam jurnalnya yang berjudul “ Etika Bisnis Dan 
Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Pedagang Sapi”. Ditemukan bahwa 
pedagang sapi di Kecamatan Masbagik belum sepenuhnya menerapkan 
etika bisnis Islam dalam kegiatan bisnisnya dan dampak etika bisnis Islam 
terhadap kesejahteraan, tidak semua pedagang sapi yang ada di 
Krcamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur mendapatkan 
kesejahteraan yang Islami karena belum memenuhi kebutuhan 
dharuriyatnya (shalat dan haji).
42
 
        Dari beberapa penelitian terdahulu yang dijelaskan bahwa penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan penerapan etika bisnis Islam 
pada industri ikan teri di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung diteliti 
oleh peneliti dengan mengangkat masalah yang baru sehingga 
memperlihatkan keorganisasian peneliti dengan perbedaan subjek.
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BAB III 
PENYAJIAN DATA PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung 
1. Keadaan Geografis Pulau Pasaran 
       Pulau Pasaran adalah sebuah pulau di kelurahan Kota Karang kecamatan 
Teluk Betung Timur. Luas Pulau Pasaran sekitar 12 hektar. Pulau Pasaran 
dikenal sebagai sentra pengolahan ikan teri asin terbesar di Kota Bandar 
Lampung. Jarak dari Pulau Pasaran ke Kelurahan Kota Karang sekitar 1 km 
dengan waktu tempuh sekitar 15 menit. Pulau Pasaran termasuk dalam 
Lingkungan 2 di Kelurahan Kota Karang yang terbagi menjadi RT 09 dan RT 
10.
1
 
2. Keadaan Topografi Pulau Pasaran 
       Keadaan Topografi Pulau Pasaran  berada tepi laut di Pulau Pasaran 
hampir secara keseluruhan sudah berupa tumpukan batu dan tidak ada lagi 
tepi laut yang berupa pantai berpasir. Kondisi pulau yang berada pada laut 
yang dangkal dimanfaatkan oleh penduduk untuk memperluas wilayah Pulau 
Pasaran. Penduduk sengaja membuat tumpukan batu untuk membuat lahan 
sebagai tempat tinggal mereka, bahkan ada beberapa tempat yang masih 
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 berupa lautan dangkal tetapi sudah menjadi lahan hak milik salah satu warga 
di Pulau Pasaran.
2
 
3. Letak administratif Pulau Pasaran  
Letak administratif adalah letak suatu daerah terhadap pembagian wilayah 
pemerintahan berdasarkan pada wilayah-wilayah administratif pemerintahan 
tersebut.  Secara administratif, batas wilayah Kelurahan Kota Karang sebagai 
berikut:  
- Sebelah Utara: Kecamatan Teluk Betung Selatan  
- Sebelah Barat: Kelurahan Kota Karang Raya  
- Sebelah Timur: Kecamatan  Telukbetung Selatan  
- Sebelah Selatan: Teluk Lampung. 
4. Keadaan Demografi Pulau Pasaran 
       Pulau Pasaran memiliki jumlah penduduk total pada tahun 2017 
sebanyak 1.123 jiwa. Penduduk di Pulau Pasaran terdiri atas laki-laki 
sebanyak 571 jiwa dan perempuan sebanyak 552 jiwa. Secara rinci jumlah 
penduduk berdasarkan golongan umur dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.1 
Jumlah Penduduk Menurut kelompok Umur 
Kelompok Umur 
(tahun)  
Jumlah 
(jiwa)  
Persentase (%)  
0-4  90  8,01  
5-6  34  3,03  
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 7-13  184  16,38  
14-16  76  6,77  
17-24  181  16,12  
25-54  473  42,12  
55 keatas  85  7,57  
Jumlah  1.123  100,00  
Sumber: Data Masyarakat 2017 Desa Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung. 
       Tabel 3.1 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Pulau 
Pasaran berada pada umur antara 25 – 54 tahun sebanyak 473 jiwa atau 
sekitar 42,12 persen dari keseluruhan jumlah penduduk. Pulau Pasaran 
didominasi oleh penduduk yang berusia produktif sehingga mampu 
menjalankan usaha secara optimal.
4
 Pulau Pasaran kini telah menjadi sentra 
pengolahan ikan teri asin terbesar di Bandar Lampung di mana penduduknya 
banyak dikenal sebagai pengolah ikan teri asin. Keadaan penduduk 
berdasarkan jenis mata pencaharian disajikan pada Tabel 3.2 :
5
 
Tabel 3.2 
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 
Mata Pencaharian  Jumlah (Jiwa)  Persentase 
(%)  
Nelayan  57  10,00  
Pengolah  52  9,12  
Wiraswasta  27  4,74  
Buruh  316  55,44  
Pedagang  118  20,70  
Jumlah  570  100,00  
Sumber: Data Masyarakat 2017 Desa Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung  
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        Tabel 3.2 menunjukkan bahwa persentase terbesar penduduk di Pulau 
Pasaran bekerja sebagai buruh yaitu sebanyak 316 jiwa (55,44 persen), yang 
bekerja kepada pengolah ikan. Selain itu, penduduk di Pulau Pasaran bekerja 
sebagai pedagang, nelayan, pengolah, dan wiraswasta. Tingkat pendidikan di 
Pulau Pasaran disajikan pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 
Tingkat pendidikan di Pulau Pasaran 
Tingkat Pendidikan  Jumlah 
(Jiwa)  
Persentase (%)  
TK  25  2,65  
Tamat SD  589  62,66  
Tamat SLTP  183  19,47  
Tamat SMU  128  13,62  
Sarjana  15  1,60  
Jumlah  940  100,00  
Sumber: Data Masyarakat 2017 Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung. 
         Tabel 3.3 terlihat bahwa pendidikan formal yang pernah diikuti sebagian 
penduduk di Pulau Pasaran yaitu sekolah dasar (SD) sebesar 62,66 persen. 
Kurangnya kesadaran dan biaya menjadi penyebab utama rendahnya tingkat 
pendidikan di Pulau Pasaran sehingga menyulitkan dalam menerima, 
menyerap, dan menerapkan teknologi atau inovasi yang ada pada saat ini. 
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Dokumentasi, Tingkat Pendidikan Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung Tahun 2017.  
 B.  Gambaran Umum Industri Ikan Teri  Di Pulau Pasaran Kota Bandar 
Lampung 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Industri Ikan Teri  
        Awal mula berdirinya industri ikan teri yaitu adanya kunjungan dari BI 
(Bank Indonesia) pada tahun 2009 untuk dijadikan salah satu desa binaan 
klaster.  Berdasarkan Keputusan Menteri No. 32 Tahun 2010, Pulau Pasaran 
telah ditetapkan sebagai kawasan minapolitan. Salah satu upaya mendukung 
tersebut penetapan tersebut adalah dengan membentuk klaster industri 
pengolahan ikan teri. Stakeholders yang terlibat dalam tim pengembangan 
klaster pengolahan ikan teri ditetapkan melalui Surat Keputusan Walikota 
Bandar Lampung No. 256/23/HK/2011.
7
 
        Potensi perikanan di Pulau Pasaran membuat masyarakat di pulau ini 
sebagian besar memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan perikanan 
seperti pengolah ikan asin, nelayan, dan buruh pengasin. Hal ini 
menyebabkan terbentuknya kelompok pengolah ikan, kelompok nelayan, dan 
kelompok pengolah produk turunan. Proses kemandirian kelompok serta 
kelembagaan yang telah terbentuk diwujudkan dengan berdirinya koperasi 
perikanan yang dikelola secara mandiri oleh kelompok pengolah ikan Pulau 
Pasaran.  
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Brosur Industri Ikan Teri Di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung.  
         Produk ikan teri yang menjadi prioritas pengolahan di Pulau Pasaran 
adalah ikan jenis teri yang terdiri dari teri nasi, teri nilon (nasi-nasian) dan teri 
jengki. Produk teri nasi di Pulau Pasaran ini mempunyai potensi ekspor yang 
cukup besar karena dalam satu siklus produksi dapat menghasilkan ± 20 ton 
teri kering. Disamping itu ketersediaan bahan baku ikan teri di Pulau Pasaran 
ini selalu terjaga karena didukung oleh wilayah pencarian ikan yaitu di Teluk 
Lampung yang tidak terlalu dipengaruhi oleh perubahan angin musim. 
Dengan adanya industri pengolahan ikan ikan kering yang terintegrasi dalam 
satu kawasan tersebut maka sangat potensial untuk dikembangkan dengan 
pola klaster atau yang popular disebut One Village, One Product (OVOP). 
       Sebagai pusat pengolahan ikan teri di Lampung, pulau Pasaran menyerap 
banyak tenaga kerja, terutama kaum ibu dari luar pulau. Satu pengolah paling 
sedikit membutuhkan sepuluh orang tenaga kerja lepas untuk proses 
penjemuran dan penyortiran ikan teri. Sehingga tidak kurang 300 orang ibu-
ibu dari daratan di luar pulau yang setiap hari mengandalkan hidup bekerja di 
pulau Pasaran. Hal ini yang menjadi dasar Pulau Pasaran ditetapkan sebagai 
Kawasan Minapolitan oleh Wali Kota Bandar Lampung pada tahun 2010.
8
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Wawancara Dengan Bapak Wahid Pemilik Usaha Industri Ikan Teri, 08 Desember 2017. 
 2. Visi Dan Misi Industri Ikan Teri  
a. Visi Industri Ikan Teri 
Menjadikan indusri ikan teri di Pulau Pasaran yang terbesar, terlaris dan 
terpercaya. 
b. Misi  Industri Ikan Teri 
1)  Mengembangkan usaha ikan teri di Pulau Pasaran berbasis produk 
unggulan daerah yang bertumpu pada sumber laut dari para nelayan. 
2) Membangun terciptanya hubungan kerjasama yang baik, harmonis 
antara pelaku binis dengan konsumen atau masyarakat.
9
 
3. Struktur Organisasi Industri Ikan Teri  
       Struktur organisasi industri ikan teri di Pulau pasaran Kota Bandar 
Lampung dapat dilihat pada gambar berikut:
10
 
Tabel  3.4 
Struktur Organisasi Industri Ikan Teri 
 
 
 
 .  
 
Sumber: Wawancara dengan Bapak Toto Hariyanto, Jumat 15 Juli 2018. 
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Wawancara, Bapak Toto Heryanto Selaku Ketua Industri Ikan Teri Di Pulau Pasaran, 10 
Agustus 2018. 
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Wawancara, Bapak Toto Heryanto Selaku Ketua Industri Ikan Teri di Pulau Pasaran, 10 
Agustus 2018.  
Ketua 
Toto Heriyanto 
Sekertaris 
Sutarsono 
Bendahara 
Sartono 
Anggota 
 4. Sarana dan Prasaran 
        Akses untuk menuju Pulau Pasaran ada dua alternatif yaitu alternatif 
darat dan laut. Jalur darat dapat dilalui dengan menyebrangi jembatan 
penghubung dengan panjang 500 meter yang menghubungkan Pulau Pasaran 
dengan pesisir Kecamatan Teluk Betung Timur, namun jembatan yang 
memiliki lebar kurang lebih 1,5 meter ini tidak dapat dilalui oleh kendaraan 
besar seperti mobil. Alat transportasi yang digunakan untuk menuju ke Pulau 
Pasaran melalui jalur laut adalah dengan menggunakan perahu. Perahu pada 
saat ini sudah jarang digunakan oleh masyarakat untuk beraktivitas karena 
masyarakat lebih memilih melewati jembatan penghubung. Pasokan listrik di 
Pulau Pasaran didistribusikan melalui kabel listrik yang disambungkan 
melalui tiang-tiang listrik yang dipasang di laut dan disalurkan dari bawah 
laut.   
        Keseluruhan lahan di Pulau Pasaran digunakan untuk berbagai bentuk 
penggunaan lahan, 60 persen lahan digunakan untuk tempat penjemuran ikan 
teri sedangkan sisanya 40 persen digunakan untuk sarana penunjang sosial 
dan ekonomi yang terdapat di Pulau Pasaran antara lain sarana pendidikan 
berupa satu buah bangunan Sekolah Dasar (SD), tempat ibadah berupa satu 
buah mushala dan satu buah masjid, sarana kesehatan berupa satu buah 
Puskesdes (Pusat Kesehatan Desa), tempat pemakaman, satu buah balai 
warga, dan satu buah koperasi. Sarana penunjang perekonomian pengolah di 
 Pulau Pasaran adalah kapal yang biasa digunakan pengolah untuk melakukan 
transaksi jual beli ikan segar di bagan yang letaknya di tengah-tengah laut. 
Selain itu, di Pulau Pasaran terdapat beberapa usaha yaitu 19 warung 
kebutuhan konsumsi dan empat toko besi kecil.
11
 
5. Proses Produksi Ikan Teri 
        Pulau Pasaran menjadi salah satu sentra industri pengolahan ikan teri di 
Lampung. Sebagian besar mata pencaharian pokok penduduknya bertumpu 
pada sektor perikanan yaitu sebagai pengolah ikan teri asin. Metode dan 
keterampilan mengolah ikan kering tersebut diperoleh secara turun-menurun 
dengan melakukan perbaikan produksi berdasarkan pengalaman. Dalam 
memproduksi ikan teri asin, alat dan bahan yang digunakan oleh pengusaha 
ikan teri adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. 5 
Alat dan Bahan 
Alat Bahan 
a. Kompor gas 
b. Panci 
c. Rombong (keranjang bambu) 
d. Tempat pengeringan 
e. Baskom 
f. Kardus  
a. Ikan Teri 
b. Garam 
c. Air 
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Wawancara Dengan Bapak Sutarsono Selaku Sekertaris Industri Ikan Teri di Pulau Pasaran, 10 
Agustus 2018. 
 g. Timbangan 
h. Lakban 
Sumber: Wawancara dengan hj. Rosidi, Selasa 27 Agustus 2018            
       Selanjutnya yaitu proses pengolahan ikan teri. Untuk menghasilkan 
produk berkualitas baik, para perajin ikan teri di Pulau Pasaran, Lampung, 
memulai proses produksi di tengah laut. Cara ini untuk mempertahankan 
kualitas bahan baku ikan teri tetap terjaga dan sehat untuk dikonsumsi 
masyarakat. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan pengusaha ikan 
teri asin di Pulau Pasaran:
12
 
a. Para perajin membeli bahan baku ikan yang masih segar dari nelayan. 
Setelah itu, perajin melakukan proses perebusan ikan dengan air garam di 
atas kapal motor nelayan yang sedang melaut. Cara ini untuk 
mempertahankan kualitas ikan tetap segar. 
b. Ikan direbus dengan air garam yang mendidih (agar ikan tidak hancur) 
dengan selama 15 menit.  
c. Usai direbus, ikan dipindahkan ke keranjang bambu alias rombong. 
Setelah itu, air sisa rebusan harus diganti. Guna menghindari ada dedak 
atau busa yang membuat ikan jadi kotor. 
d. Setelah perebusan, perajin tinggal menjemur selama 3 jam - 4 jam. 
Setelah itu, ikan disortir berdasarkan kualitas, bentuk dan jenisnya.  
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Wawancara Dengan Bapak Azit Pemilik Usaha Ikan Teri Di Pulau Pasaran, 10 Agustus 2018.  
 e. Usai melakukan proses produksi, tahapan akhir adalah pengemasan. 
Proses ini dilakukan setelah ikan diangin-anginkan untuk menghindari 
penyerapan air kembali yang bisa membuat ikan jadi basah, berwarna 
merah, berjamur, dan membusuk. 
f. Untuk pengemasan, ikan dimasukkan ke kardus berkapasitas 15 kilogram 
(kg). Ikan itu akan dibawa ke gudang agen yang tempatnya tidak jauh dari 
Pulau Pasaran.  
g. Kemudian dikirim ke agen. Hampir 80 % ikan teri di Pulau Pasaran di 
jual ke Jakarta dan 20%  dipasarkan ke Lampung dan wilayah Sumatera. 
C. Etika Bisnis Pada Industri Ikan Teri di Pulau Pasaran 
       Penerapan etika merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya dalam 
bisnis. Karena etika sendiri berkaitan dengan kebiasaan hidup baik, baik pada 
diri sendiri maupun pada masyarakat, untuk menyatakan apakah seseorang 
atau suatu perusahaan telah melaksanakan etika bisnis dalam kegiatan 
usahanya yaitu antara lain sebagai berikut: 
1. Indikator Ekonomi      
       Suatu perusahaan atau pelaku binis telah melakukan pengelolaan sumber 
daya binis dan sumber daya alam secara efisien tanpa merugikan konsumen. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengusaha ikan teri, beliau 
menuturkan : “Sebelum diproses menjadi ikan teri siap jual terlebih dahulu 
memeriksa kualitas bahan baku (ikan teri) yang bertujuan untuk menjaga 
 kualitas produk yang dihasilkan kemudian proses selanjutnya yaitu 
perebusan ikan menggunkan air laut dan garam sebagai bahan pengawet. 
Kemudian agar ikan teri bertahan lama proses selanjutnya yang kami 
gunakan yaitu penjemuran ikan yang menggunakan bantuan sinar matahari 
dan tidak menggunakan peralatan modern untuk mengeringkan ikan teri 
tersebut. Proses ini bertujuan untuk menjaga kwalitas dari  produk yang 
kami hasilkan dan ini merupakan upaya untuk menaikan harga kepada para 
konsumen”.13 
Bapak Ajit yang juga pengusaha ikan teri di Pulau Pasaran mengatakan:
14
 
“Disini juga tidak pernah menimbun ikan teri yang kemudian dijual pada 
waktu harga mahal, karna saya tau menimbun barang kemudia dijual waktu 
harga mahal itu dosa”. 
2. Indikator Hukum 
       Indikator hukum dalam kegiatan produksi dapat ditentukan dengan 
barang yang diproduksi harus melihat aspek kesehatan bagi konsumen dan 
barang tersebut dalam keadaan baik. 
       Memproduksi ikan teri hanya menggunakan garam sebagai bahan 
pengawetnya dan tidak menggunakan bahan pengawet seperti formalin, ini 
bertujuan agar tidak membahayakan para konsumen. Selain tidak 
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Wawancara Dengan Bapak Daroji Pemilik Usaha Ikan Teri Di Pulau Pasaran, 27 Agustus 
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Wawancara Dengan Bapak Ajit Pemilik Usaha Ikan Teri Di Pulau Pasaran 27 Agustus 
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 menggunakan bahan pengawet yang membahayakan konsumen, saya dan 
pengusaha lainnya memproduksi ikan dalam keadaan baik (tidak rusak, 
berbau, tidak basi), karena sebelum memproduksi ikan teri kami melihat 
bahan baku (ikan) terlebih dahulu dan perebusan ikan juga dilakukan di 
dalam kapal yang bertujuan menghindari busuknya bahan baku.
15
  
3. Indikator ajaran agama 
       Islam memastikan hanya memproduksi sesuatu yang halal dan 
bermanfaat buat masyarakat (thayyib). Berdasarkan hasil wawancara, beliau 
menuturkan ikan teri yang kami produksi insyaallah halal karena sudah 
mendapatkan label halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Selain 
berproduksi dalam lingkaran halal kami juga selaliKetika mendapatkan 
rezeki saya juga tidak lupa untuk menyisihkan penghasilan untuk 
disumbangkan kepanti asuhan.
16
 
      Enam orang narasumber menyatakan bahwa mereka selalu menyisihkan 
penghasilannya untuk infaq dan sodaqah sesuai dengan kemampuan mereka. 
Bapak Toto dan Bapak Daroji menyisihkan penghasilannya setiap bulan dan 
memberikannya langsung pada panti asuhan dan orang yang dirasakan lebih 
membutuhkan yang beliau ketahui. Bantuan yang mereka berikan tidak 
hanya berupa uang bahkan barang berupa baju yang masih layak pakai. 
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Wawancara Dengan Bapak Daroji Pemilik Usaha Ikan Teri Di Pulau Pasaran,  27 Agustus 
2018.  
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Wawancara Dengan Bapak Toto Dan Bapak Daroji Pemilik Usaha Ikan Teri, 31 Agustus 
2018.   
 Bapak Dasuki, Bapak Rosidin, Bapak sartono, dan Bapak Amin 
menyisihkan penghasilannya untuk bersodaqah dan infaq hampir dua 
minggu sekali.
17
  
       Membantu sesama menjadi keinginan mereka untuk melihat orang lain 
menjadi lebih baik. Empat orang lainnya memberikan sodaqah dalam bentuk 
lain dan tidak dalam waktu yang rutin setiap bulan maupun setiap hari 
seperti Bapak Ajit yang memberikan infaq dan sodaqahnya pada 
pembangunan jalan yang beberapa bulan ini sedang membutuhkan dana 
untuk renovasi.  
4. Indikator masing-masing individu atau pelaku bisnis 
      Indikator masing-masing individu atau pelaku dalam bisnis pada industri 
ikan teri di Pulau Pasaran yaitu menjelaskan produk yang akan dijual. 
Seperti hasil wawancara dengan bapak sartono beliau mengatakan bahwa : 
disini selalu menjelaskan produk yang akan kita jual mbak, kami juga sudah 
mempunyai pelanggan, dan pelanggan itu sudah percaya dengan kami jadi 
kami tidak mau kehilangan kepercayaan.
18
  
      Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa indikator masing-masing 
individu atau pelaku bisnis yang berlaku sudah diterapkan dengan baik di 
Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung karena masing-masing pelaku bisnis 
bertindak jujur.   
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 Wawancara Dengan  Bapak Aziz Pemilik Usaha Ikan Teri Di Pulau Pasaran, 31 Agustus 2018.  
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Wawancara Dengan Bapak Damin Dkk. 31agustus 2018. 
 D. Etika Bisnis Islam Pada Industri Ikan Teri Pulau Pasaran 
       Rasulullah memberikan petunjuk kepada umatnya untuk menjalankan 
kegiatan bisnisnya. Ada empat etika bisnis yang akan menjadikan kunci 
sukses dalam  usahanya. Sifat Rasulullah dalam berbisnis tersebut seperti 
siddiq, amanah, tablig, dan fatonah. 
1. Siddiq (Jujur) 
       Sikap jujur yang ditampilkan oleh industri ikan teri di Pulau Pasaran 
Kota Bandar Lampung dalam menjalankan indutri ikan teri meliputi hal-
hal sebagai berikut: 
a. Tidak melipatgandakan harga 
       Harga dapat diartikan sebagai jumlah dari biaya ditambah dengan 
keuntungan. Saya memberikan harga kepada konsumen sesuai dengan  
harga pasar yang ada dan harga ikan teri juga sesuai dengan jenis ikan 
terinya, contohnya seperti ikan teri jenis nasi ini harganya lebih mahal 
dibandingkan jenis ikan teri lainnya. Disini juga tidak pernah 
menimbun barang kemudian dijual pada harga yang mahal. Karena 
disini sistimnya setelah produksi selesai langsung dikirim ke Jakarta 
dan lain-lainnya.
19
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Wawancara Dengan Bapak Rosidin Selaku Wakil Ketua Kelompok Industri Ikan Teri, 9 
Desember 2018.  
 b. Jujur dalam takaran  
      Industri ikan teri di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung 
menerapkan kejujuran dalam takaran atau timbangan penulisan berat 
bersih pada keterangan Seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
Kartama selaku salah pengusaha di industri ikan teri, beliau 
mengatakan:  
      “Untuk masalah berat pasti selalu sama dengan keterangan 
dikemasan. Karena disini kami selalu di ajarkan sesuai takaran untuk 
menjaga kualitas produk.”20 
 Bapak Sutarsono juga mengatakan:  
“Yang kami dorong disini adalah kualitas produk mbk, jika produknya 
baik pasti respon dari konsumen akan baik. Seperti untuk berat pasti 
jujur sesuai keterangan dan untuk dan untuk kemasan juga ada 
ukurannya mbak kita menggunakan kardus, dan kardus itu juga kita 
potong beratnya, berat yang kita jual itu udah berat bersih”. 
        Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan ibu murni 
beliau menuturkan: 
“kalau masalah takaran atau berat timbangan pada industri ikan teri 
selama saya membeli selalu pas berat timbangan nya mbak disana 
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 juga kalau waktu kita membeli ikan teri diberi kesempatan untuk 
melihat penimbangan ikan teri”.21 
c. Mengakui kelemahan serta kelebihan produk 
       Bapak Toto pelaku binis ikan teri di Pulau Pasaran mengatakan 
bahwasanya beliau selalu memberikan informasi produk apa adanya 
tanpa menutup-nutupi mengenai kualitas produk ikan teri yang 
dijualnya serta mengutamakan kebenaran informasi dari produk ikan 
teri tersebut. Kalau produk itu berkualitas buruk saya mengatakan 
buruk dan sebaliknya apabila itu berkualitas baik maka saya akan 
mengatakan bahwa itu mempunyai kualitas baik.
22
  
       Contohnya : dalam barang jika ada kecacatan kami tidak 
menyembunyikan kecacatan barang tersebut, kami akan menjelaskan 
kecacatan barang tersebut kepada pelanggan. Jika kecacatan barang 
itu terjadi pada waktu pengiriman bisa ditukar kembali dengan barang 
yang berkualitas baik karena.
23
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Wawancara, Dengan Bapak Sutarsono Pemilik Usaha Ikan Teri Pulau Pasaran, 28 Agustus 
2018.  
 2. Amanah 
        Setiap produsen harus bertanggungjawab dan mampu menjaga 
amanah untuk masyarakat maupun pelanggannya. Kewajiban produsen 
antara lain menyediakan barang kebutuhan masyarakat dengan harga yang 
wajar, kegunaan yang cukup dan manfaat.
24
 
Sikap tanggung jawab dan dapat dipercaya diterapkan pada industri ikan 
teri Pulau Pasaran antara lain: 
a. Akuntabilitas  
       Dalam menjalankan bisnis suatu organisasi sangat membutuhkan 
laporan keuangan yang bertujuan untuk mengetahui apakah organisasi 
yang dijalankan mengalami keuntungan atau kerugian serta untuk 
mengetahui posisi asset atau modal dan hutang yang dimilikinya. 
Hasil dari proses akuntansi disebut dengan laporan keuangan. 
Akuntansi merupakan proses pencatatan, penggolongan, pelaporan, 
merangkum dan menganalisa data keuangan  dari bisnis yang 
dilakukan dalam suatu organisasi bisnis 
       Wawancara dengan Bapak Sartono beliau mengatakan bahwa 
disini selalu mencatat atas transaksi keuangannya seperti modal, 
pendapatan, dan pengeluarannya. Hal ini dimaksudkan untuk 
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 mengetahui berapa jumlah keuntungan maupun kerugian yang 
diterimanya dalam jangka waktu tertentu. 
25
 
b. Memberikan pelayanan yang optimal 
        Industri ikan teri Pulau Pasaran selalu memberikan pelayanan 
yang optimal dengan konsumen. Seperti bersikap ramahtamah, 
berbicara sopan dengan konsumen. Kami beranggapan bahwa pembeli 
adalah raja jadi sudah kewajiban kita untuk memberikan yang 
terbaik.
26
 
       Pelayanan tersebut dilakukan untuk menarik minat pelanggan 
atau konsumen dan bertujuan untuk membuat nyaman konsumen 
ketika melakukan pembelian. Selain itu memberikan pelayanan yang 
baik terhadap pelanggan atau konsumen  yang optimal akan membuat 
konsumen loyal dan ahirnya konsumen akan melakukan pembelian 
terhadap produk ikan teri ulang.
27
 
     Pernyataan diatas dibuktikan dengan hasil wawancara dengan 
konsumen bahwasannya beliau mengatakan penjual di Pulau Pasaran 
ramah-ramah.
28
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 c. Menepati Janji  
      Industri ikan teri selalu menepati janjinya kepada pembeli, 
terutama kepada pembeli yang memesan produk kepadanya. Dengan 
menerapkan sifat menempati janji akan mendatangkan kepercayaan, 
dan kepercayaan merupakan modal utama yang harus kita miliki. 
29
  
3. Tabligh         
       Komunikatif dan argumentatif yang ditampilkan pada industri ikan 
teri meliputi hal-hal berikut: 
a. Komunikasi bisnis 
        Komunikasi bisnis yang ada pada industri ikan teri seperti 
melakukan interaksi atau komunikasi yang sopan santun, halus, 
mengucapkan terimakasih atas serta mengedepakan sopan santun 
disini juga lebih mementingkan adap mbak.
30
 
b. Mampu menyampaikan visi misi  
       Industri ikan teri telah memiliki visi dan misi yang jelas dan 
terarah. Visi yang dimiliki oleh industri ikan teri adalah menjadikan 
indusri ikan teri di Pulau Pasaran yang terbesar, terlaris dan 
terpercaya. Dan misinya yaitu 1) mengembangkan usaha ikan teri di 
Pulau Pasaran berbasis produk unggulan daerah yang bertumpu pada 
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 sumber laut dari para nelayan. 2) Membangun terciptanya hubungan 
kerjasama yang baik, harmonis antara pelaku binis dengan konsumen 
atau masyarakat.
31
 
        Untuk mencapai visi industri ikan teri tetap memperhatikan 
kaidah-kaidah dan aturan islam atau tidak menghalalkan segala cara 
yang bertujuan untuk keuntungan industri ikan teri. Hal tersebut dapat 
dilihat dari cara memperoleh bahan baku dengan jalan yang halal, dan 
tidak menggunkan bahan pengawet yang membahayakan konsumen 
dengan tujuan agar mendapat kepercayaan dari konsumen.
32
 
c. Menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis (silaturrahim) 
       Cara yang kami gunakan untuk menjaga hubungan baik dengan 
konsumen yaitu selalu mengajak berkomunikasi. Berkomunikasi baik 
dengan konsumen ini merupakan salah satu wujud trimaksih saya 
sebagai penjual. Sementara untuk menjalin hubungan baik dengan 
karyawan yaitu dengan mendengarkan keluhan dan masukan para 
karyawan.
33
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 4. Fathonah (Cerdas) 
        Kecerdasan yang ditunjukkan pada industri ikan teri di Pulau 
Pasaran meliputi hal-hal berikut: 
a. Kecerdasan spiritual  
       Kecerdasan spiritual yang dilakukan yaitu dalam bentuk 
menjalankan sholat wajib, berdoa kepada Allah. Bagi pengusaha ikan 
teri dan karyawan selalu melakukan shalat wajib, dan puasa di bulan 
ramadhan selain itu disini apabila waktu shalat duhur pasti diberi 
kesempatan untuk melakukan shalat terlebih dahulu.
34
 
        Pada industri ikan teri setiap tahun baru Islam juga selalu 
memperingati yang merupakan salah satu bukti kecintaan kita 
terhadap Nabi Muhammad SAW.
35
 
b. Profesional  
       Profesional merupakan kapasitas untuk menjalankan suatu usaha 
dengan ukuran dan kualitas terbaik. Dalam berdagang Rasulullah 
selalu berlaku profesional dengan menggunakan standar saat ini yang 
dikenal dengan istilah STP (segmentation, targeting and positioning). 
        Bentuk professional yang dilakukan oleh industri ikan teri yaitu 
memiliki segmen pasar tertentu dan industri ikan teri juga pandai 
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 mencermati apa yang diinginkan masyarakat. Profesionalitas yang 
diterapkan pada industri ikan teri yaitu dalam mengidentifikasi 
pesaing. Hal-hal yang dilakukan oleh industri ikan teri seperti: Jenis 
produk yang ditawarkan yaitu jenis produk yang mempunyai kualitas 
terbaik dan industri ikan teri juga selalu membuat inovasi-inovasi baru 
pada industrinya seperti berbagai macam produk olahan ikan teri.
36
 
c. Kemampuan untuk melakukan inovasi  
      Macam-macam bentuk inovasi yang dilakukan industry ikan teri 
di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung diantaranya memperbanyak 
produk ikan teri dan menciptakan produk baru. Inovasi industri ikan 
teri terhadap produk terbarunya tidak termasuk produk yang dilarang 
syariat Islam seperti memproduksi barang haram, memproduksi 
barang yang membahayakan konsumen  seperti menggunkan bahan 
pengawet.
37
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penerapan Etika Bisnis Pada Industri Ikan Teri Pulau Pasaran 
         Manusia bekerja di dunia bertujuan untuk mendapatkan kesejahteraan. 
Pekerjaan yang dilakukan dapat dikerjakan sendiri dikerjakan dengan orang 
lain dengan menjalankan suatu bisnis. Bisnis merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan orang lain dengan 
tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Dalam ajaran agama Islam boleh 
melakukan bisnis dengan syarat bisnis tersebut berpondasikan syariat Islam. 
       Penerapan etika merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya dalam 
bisnis. Karena etika sendiri berkaitan dengan kebiasaan hidup baik, baik pada 
diri sendiri maupun pada masyarakat, untuk menyataan apakah pelaku usaha 
atau perusahaan telah  melaksanakan etika bisnis dalam kegiatan usahanya 
dapat dilihat dari beberapa indikator diantaranya sebagai berikut: 
1. Indikator Ekonomi 
       Untuk menyatakan apakah seseorang atau individu telah 
menerapkan etika bisnis menurut indikator ekonomi yaitu apabila 
perusahaan atau pelaku bisnis telah melakukan pengelolaan sumber 
daya bisnis dan sumber daya alam secara efisien tanpa merugikan 
masyarakat lain. 
        Pengusaha ikan teri di Pulau Pasaran bahwasanya sebelum 
memproduksi ikan teri mereka memilih terlebih dahulu bahan baku 
yang mempunyai kualitas kemudian merebus ikan dengan air laut dan 
garam, selain proses tersebut pengusaha ikan teri di Pulau Pasaran 
juga tidak menimbun hasil produk yang dihasilkan yang kemudian 
dijual  waktu harga mahal, karena menurut mereka itu merugikan 
konsumen. 
       Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa etika binis 
ditinjau dari indikator ekonomi sudah diterapkan dengan baik oleh 
pengusaha ikan teri di Pulau Pasaran dimana mengelola sumber daya 
secara efisien tidak merugikan masyarakat dan tidak melakukan 
penimbunan produk.  
2. Indikator Hukum 
       Menurut indikator hukum setiap seseorang pelaku bisnis  atau 
perusahaan harus mematuhi segala norma hukum yang berlaku dalam 
menjalankan kegitan bisnisnya agar bisa dikatakan menerapkan etika 
bisnis. 
       Indikator hukum dalam kegiatan produksi dapat ditentukan 
dengan barang yang diproduksi harus melihat aspek kesehatan bagi 
konsumen dan barang tersebut dalam keadaan baik. 
        Indikator hukum sudah diterapkan pada industri ikan teri di Pulau 
Pasaran, dapat dilihat dari hasil produksi yang selalu mementingkan 
kesehatan konsumen dengan tidak menggunakan zat berbahaya seperti 
formalin. 
3. Indikator Ajaran Agama 
       Pelaku bisnis di anggap beretika apabila daam menjalankan 
bisnisnya senantiasa merujuk kepada nilai-nilai ajaran agama yang 
dianutnya. Islam memastikan hanya memproduksi sesuatu yang halal 
dan bermanfaat buat masyarakat (thayyib). 
        Berdasarkan hasil wawancara, beliau menuturkan ikan teri yang 
kami produksi insyaallah halal karena sudah mendapatkan label halal 
dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan ketika mendapatkan rezeki 
para pengusaha ikan teri di Pulau Pasaran tidak lupa kewajiban 
seorang muslim untuk member sedekah dan mengeluarkan zakat. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa industri ikan teri di pulau sudah 
menerapkan etika bisnis ditinjau dari indikator ajaran agama. 
4. Indikator Peraturan Khusus Yang Berlaku 
       Untuk menyatakan apakah pelaku bisnis atau perusahaan telah 
menerapkan etika bisnis dalam usahanya menurut indikator peraturan 
khusus yang berlaku bahwa setiap pelaku bisnis harus mematuhi 
aturan-aturan yang khusus yang telah disepakati sebelumnya.  
        Industri ikan teri di Pulau Pasaran mempunyai peraturan khusus 
yang sudah diterapkan dalam bisnis nya, selain itu di industri ikan teri 
mempunyai binaan khusus yang harus dipatuhi oleh semua pelaku 
bisnis, seperti tidak boleh menggunakan bahan pengawet kecuali 
garam dan peraturan ini di patuhi oleh semua pelaku usaha dapat 
dilihat dari produksi yang tidak menggunakan bahan pengawet selain 
garam. Jadi dapat disimpulkan bahwa peraturan khusus yang berlaku 
di industri ikan teri sudah berjalan dengan baik. 
       Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari para pengusaha 
ikan teri di Pulau Pasaran apabila dilihat dari indikator-indikator etika 
bisnis secara umum sudah diterapkan dengan baik pada industri ikan 
teri.  
B. Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Industri Ikan Teri Pulau Pasaran 
       Kunci sukses dalam berbisnis dapat dilihat dari etika yang diterapkan 
dalam perusahaan tersebut. Dalam mengelola bisnisnya, Rasulullah 
memegang teguh 4 faktor yaitu siddiq, amanah, tablig dan fatonah sehingga 
membawa keberkahan dalam berbisnis. Sifat-sifat tersebut merupakan suri 
tauladan yang dapat diikuti oleh para pelaku bisnis agar bisnis yang digeluti 
tidak menyimpang dari etika Islam. Sifat-sifat ini pula yang telah diterapkan 
pada industri ikan teri di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung. 
        Penerapan etika bisnis Islam pada industri ikan teri di Pulau Pasaran Kota 
Bandar Lampung, yaitu: 
1. Siddiq (Jujur) 
         Shiddiq merupakan salah satu sifat Nabi Muhammad yang memiliki 
arti benar dan jujur. Sikap benar yaitu setiap ucapan dan tindakan yang 
dilakukan harus berlandaskan ajaran Islam. Sedangkan sikap jujur adalah 
apa yang ada dihati dan perbuatan harus singkron. Allah memeintahkan 
umat nya untuk berlaku jujur dan menciptkan lingkungan yang jujur. 
       Nabi Muhammad saw. selalu berlaku jujur kepada siapapun termasuk 
pada orang-orang yang membencinya, Rasulullah meninggalkan segala 
unsur rekayasa (manipulasi), tidak berlaku jujur dan berdusta. Bagi 
pelaku bisnis harus selalu mengutamakan kebenaran informasi yang 
diketahuinya sehingga dapat menjaga prilakunya dengan pemasok, 
pelanggan maupun stakeholder.  Dalam dunia bisnis, sifat siddiq dapat di 
wujudkan dengan hal-hal sebagai berikut: 
a. Tidak melipatgandakan harga dalam jual beli 
       Kejujuran sangat relevan dalam hal penawaran barang dan jasa 
dengan kualitas atau mutu dan harga yang seimbang. Iman al-Ghazali 
mengemukakan keuntungan yaitu kompensasi dari kesulitan 
perjalanan, resiko bisnis dan ancaman keselamatan pedagang. Motif 
dalam berdagang adalah mencari profit untuk memenuhi kebutuhan 
 sehari-hari. Namun Imam Al-Ghazali tidak setuju bahwa  dengan 
keuntungan yang diperoleh dengan melipatgandakan dalam jual beli.  
       Hasil wawancara dengan pengusaha ikan teri di Pulau Pasaran 
dimana mereka tidak pernah melipatgandakan harga kepada 
konsumen. Konsep harga yang berlaku pada industri ikan teri yaitu 
sesuai dengan harga dipasaran dan juga tergantung dengan jenis ikan 
teri, ikan teri jenis nasi harganya lebih mahal dibandingkan dengan 
ikan teri lainnya. Selain harga yang sesuai dengan harga dipasaran dan 
jenis mutunya industri kan teri di Pulau Pasaran juga tidak pernah 
menimbun barang hasil produksi yang kemudian akan dijual pada saat 
harga naik karena para pengusaha ikan teri tahu bahwa itu dilarang 
dalam Islam. 
       Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa industri 
ikan teri di Pulau Pasaran sudah menerapkan sifat siddiq dalam bisnis 
nya yaitu sesuai dengan yang Rasullulah himbau bahwasannya dalam 
menetapkan harga sebuah barang harus disesuaikan dengan nilai yang 
terkandung di dalamnya. Disamping itu penetapan harga juga harus 
sesuai dengan harga yang berlaku kebiasaan yang berlaku di suatu 
daerah tersebut. 
 
 
 b. Jujur dalam takaran 
       Menyempurnakan takaran dan timbangan merupakan wujud dari 
kejujuran. Para pelaku bisnis  menyempurnakan takaran dan 
timbangan jarang diperhatikan. Ketika menimbang dan menakar 
walaupun kurang satu gram belum dikatakan takaran yang sempurna. 
Karena yang demikian bisa disebut dengan merampas hak pembeli 
dan bisa dikatakan sebagai mengambil hak orang lain dengan jalan 
tercela atau bathil. 
       Industri ikan teri di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung tidak 
melakukan pratek kecurangan dalam masalah takar menakar atau 
dalam menetapkan ukuran dan mereka sepakat berpendapat bahwa 
kecurangan dalam masalah takar menakar atau dalam menetapkan 
ukuran adalah perbuatan yang tidak diperbolehkan dalam Islam dan 
harus dijauhi dalam aktivitas bisnis yang dilakukan. Selain itu 
konsumen juga diberi kesempatan untuk melihat penimbangan agar 
mereka lebih percaya 
       Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa industri ikan teri di 
Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung telah mewujudkan sifat siddiq  
yang dilihat dari faktor jujur dalam takaran. 
 
  
 c. Mengakui kelamahan serta kelebihan produk 
       Seorang pebisnis Islam harus berlaku jujur sesuai dengan yang 
diajarakan dalam Islam. Diera sekarang ini banyak penjual yang tidak 
mengakui kelemahan yang terdapat dalam produknya. Bahkan tidak 
jarang para pelaku binis menggunakan menggunakan sumpah palsu 
untuk meyakinkan pembeli bahwa produk yang dijualnya memiliki 
kualitas yang bagus. 
       Dari hasil wawancara dengan konsumen dan dengan pengusaha 
ikan teri bahwa pada industri ikan teri di Pulau Pasaran tidak pernah 
menyembunyikan kecacatan barang yang akan di jual kepada 
konsumen.  
       Sikap kejujuran dan kebenaran dalam melakukan bisnis dapat 
melahirkan pesaudaraan dan mitra bisnis antara pihak yang terlibat 
atau bertransaksi sehingga dapat berdampak pada kondisi saling 
menguntungkan antara produsen dan konsumen. 
2. Amanah 
        Amanah adalah dapat dipercaya. Amanah juga dapat diartikan sebagai 
memiliki tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban yang diberikan 
kepadanya.  Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil 
dilakukan. Setiap perbuatan pasti menuntut adanya tanggung jawab 
dibelakangnya. 
        Sikap tanggungjawab yang diterapkan pada industri ikan teri di Pulau 
Pasaran antara lain: 
a. Akuntabilitas 
       Seorang pelaku bisnis atau suatu organisasi apabila dalam 
membuat laporan keuangan harus ingat bahwa pertanggungjawaban 
yang sesungguhnya yaitu tanggungjawab terhadap Allah swt. atas apa 
yang telah dilakukannya. Dengan demikian pelaku bisnis pada 
dasarnya keuntungan yang diperoleh ada hak orang lain bukan hanya 
keuntungan sendiri misalnya, anak yatim, fakir miskin, dan pihak-
pihak yang mempunyai kepentingan dalam suatu organisasi binis.    
       Industri ikan teri di Pulau Pasaran selalu mencatat setiap transaksi 
ataupun dalam kegiatan produksinya seperti modal awal, pendapatan, 
pengeluaran dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan dan menjadi tolak 
ukur untuk mengetahui kemajuan bisnis yang mereka lakukan apakah 
mengalami kemajuan atau kemunduran, mengalami keuntungan atau 
kerugian. 
b. Memberikan pelayanan yang optimal 
        Memberikan pelayanan yang baik sangat diperlukan bagi 
perkembangan suatu perusahaan yang didirikan. Pelayanan yang 
diberikan oleh pelaku bisnis dapat berupa senyum, keramahan 
tamahan kepada pelanggan dan berbicara dengan kata-kata yang 
 sopan terhapak pelanggan atau pelaku binis lainnya. Islam memiliki 
aturan bahwasannya seorang pelaku binis harus berpakaian yang rapi 
dan sopan, misalnya apabila karyawan seorang wanita maka harus 
menutup aurat sebagaimana yang dianjurkan dalam Islam tidak boleh 
menampakkan aurat dengan tujuan agar menarik minat pembeli.  
Wujud dari organisasi yang baik tidak hanya sekedar memberikan 
pelayanan ketika konsumen melakukan pembelian terhadap produk 
yang kita jual akan tetapi setelah  konsumen melakukan pembelian. 
Bentuk pelayanan yang dapat diberikan kepada konsumen setelah 
melakukan pembelian seperti memberikan garansi atas barang yang 
dijual, menerima retur barang yang rusak atau cacat dan sejenisnya. 
       Dari hasil wawancara dengan pengusaha dan dengan konsumen 
bahwasanya industri ikan teri sudah meberikan pelayanan yang baik 
kepada konsumen yaitu berupa bersikap ramah tamah, bersikap sopan 
para pengusaha juga memperlakukan konsumen sebagai seorang raja. 
       Jadi dari pembahsan diatas dapat disimpulkan bahwa sifat selalu 
memperlakukan secara baik konsumen dengan baik dalam berbisnis 
sudah diterapkan oleh para pelaku usaha ikan teri. 
c. Menepati janji 
       Sifat amanah sangat relevan dalam hal pemenuhan syarat-syarat 
perjanjian dan kontrak bisnis. Pelaku bisnis harus selalu menepati 
 janjinya terhadap orang lain dan tentunya menepati janji kepada 
Allah. Janji dapat diartikan sebagai ikrar atau kesanggupan yang telah 
dinyatakan kepada seseorang dengan pihak yang terlibat. Dalam 
membuat sebuah perjanjian harus didasari dengan tanggungjawab 
yang besar dan rasa saling percaya untuk melaksanakan ikrar tersebut. 
Ketepatan janji dapat dilihat dari penyerahan barang atau bayaran 
yang sesuai dengan waktu yang dijanjikan sebelumnya. 
      Kegiatan bisnis pasti terciptanya sebuah  perjanjian antara penjual 
dan pembeli. Perjanjian antara penjual dan pembeli ketika terjadi jual 
beli dalam bentuk pesanan, maka pelaku usaha industri ikan teri 
seperti Bapak Ajit harus bisa menepati janji yang dibuat. Dengan 
menyedikan jumlah pesanan ikan teri dan menyerahkan sesuai tanggal 
perjanjian di awal. Dengan begitu Bapak Ajit mendapatkan 
kepercayaan dari konsumennya.  
      Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan etika bisnis 
Islam dilihat dari sifat menempati jaji sudah diterapkan dengan baik 
oleh para pengusaha ikan teri di Pulau Pasaran Kota Bandar 
Lampung. 
3. Tablig 
       Dalam menjalankan bisnisnya Rasulullah selalu memperoleh hidayah 
dari Allah karena beliau tidak pernah meninggalkan ibadah, tahajjud serta 
 memiliki akhlaq yang baik. Dengan komunikasi yang baik Rasulullah 
memiliki banyak mitra bisnis. Seorang pebisnis Islami harus mampu 
mengimplementasikan sifat tabligh paling tidak dalam beberapa hal 
berikut: 
a. Komunikasi bisnis 
       Dalam menjalankan bisnisnya Rasulullah selalu memperoleh 
hidayah dari Allah karena beliau tidak pernah meninggalkan ibadah, 
tahajjud serta memiliki akhlaq yang baik. Dengan komunikasi yang baik 
Rasulullah memiliki banyak mitra bisnis. Seorang pebisnis Islami harus 
mampu mengimplementasikan sifat tabligh paling tidak dalam beberapa 
hal berikut: 
       Dari hasil wawancara dengan para pelaku usaha di industri ikan teri 
bahwasannya mereka melakukan komunikasi bisnis  dengan pelanggan 
atau dengan mitra bisnis seperti menggunakan bahasa yang sopan, halus 
agar tidak melukai orang lain dan mengucapkan terimakasih kepada 
pelanggan atau mitra bisnis.  Industri ikan teri di Pulau lebih 
mengedepankan adab terlebih dahulu dari ilmu. 
b. Mampu menyampaikan visi dan misi 
       Setiap organisasi bisnis yang sudah besar atau hanya pebisnis biasa 
yang baru merintis usahanya pasti mempunyai impian dan cita-cita yang 
ingin diwujudkan. Untuk mencapai impian tersebut setiap organisasi 
 tidak akan tercapai apabila oraganisasi bisnis tersebut tidak mempunyai 
visi dan misi yang jelas. 
       Industri ikan teri telah memiliki visi dan misi yang jelas dan 
terarah. Visi yang dimiliki oleh industri ikan teri adalah menjadikan 
indusri ikan teri di Pulau Pasaran yang terbesar, terlaris dan terpercaya. 
Dan misinya yaitu 1) mengembangkan usaha ikan teri di Pulau Pasaran 
berbasis produk unggulan daerah yang bertumpu pada sumber laut dari 
para nelayan. 2) Membangun terciptanya hubungan kerjasama yang 
baik, harmonis antara pelaku binis dengan konsumen atau masyarakat.
1
 
        Untuk mencapai visi industri ikan teri tetap memperhatikan 
kaidah-kaidah dan aturan islam atau tidak menghalalkan segala cara 
yang bertujuan untuk keuntungan industri ikan teri. Hal tersebut dapat 
dilihat dari cara memperoleh bahan baku dengan jalan yang halal, dan 
tidak menggunkan bahan pengawet yang membahayakan konsumen 
dengan tujuan agar mendapat kepercayaan dari konsumen. 
c. Mampu menjalinn hubungan baik dengan mitra bisnis (silathrahmi) 
       Dalam melakukan dagang Rasulullah menggunakan konsep dagang 
relationship marketing. Pada konsep ini memadang bahwa pada awal 
dipasarkan, semua anggota masyarakat merupakan calon pembeli yang 
potensial. Diantara calon pembeli tersebut pasti ada yang memutuskan 
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 untuk melakukan pembelian dan ada juga yang tidak jadi melakukan 
pembelian. Masyarakat yang melakukan pembelian harus dilayani 
dengan baik sehingga merasa sangat puas dan ahirnya akan melakukan 
pembelian ulang atau ahirnya akan menjadi pelanggan tetap.  
       Praktik menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis diterapkan 
pada industri ikan teri seperi berkomunikasi baik sopan kepada 
pelanggan, selain kepada pelanggan industri ikan teri juga 
berkomunikasi baik dengan para karyawan dengan mendengarkan 
keluhan dan inovasi- inovasi dari para karyawan. 
4. Fathanah 
       Sifat Fathonah di dunia bisnis dapat wujudkan dengan hal-hal 
berikut: 
a. Kecerdasan spiritual 
       Dalam menjalankan binis seorang pebisnis muslim merupakan 
ibadah yang harus dimulai dari niat yang suci. Rasulullah saw. Selalu 
mengutamakan bertaqwa kepada allah atau tidak menomorduakan 
Allah dalam hal ibadah. Bertaqwa kepada Allah dapat melahirkan 
pelaku binis yang memliki kepribadian yang taat beragama, tidak mau 
melakukan perbuatan tercela dalam aktivitas binisnya dan selalu 
berbuat baik. Dari kecerdasan spiritual tersebut akan berdampak 
 terhadap menciptakan kemajuan binis, mensejahterakan keluaga 
bangsa dan negara. 
      Dari hasil wawancara dengan industri ikan teri di Pulau Pasaran 
bahwasanya mereka melaksanakan shalat wajib, puasa di bulan 
ramadhan dan memberikan waktu shalat dhuhur. Selain itu pada 
industri ikan teri di Pulau Pasaran juga memperingati tahun bru Islam 
sebagai kecintaannya terhadap nabi Muhammad Saw. 
b. Profesional 
       Profesional adalah kapasitas untuk menjalankan usaha dengan 
ukuran dan kualitas terbaik. Dalam melakukan perdagangan Nabi 
Muhammad selalu berlaku professional dengan menggunakan standar  
STP (segmentation, targeting and positioning). 
       Bentuk professional yang dilakukan oleh industri ikan teri yaitu 
memiliki segmen pasar tertentu dan industri ikan teri juga pandai 
mencermati apa yang diinginkan masyarakat. Profesionalitas yang 
diterapkan pada industri ikan teri yaitu dalam mengidentifikasi 
pesaing. Hal-hal yang dilakukan oleh industri ikan teri seperti: Jenis 
produk yang ditawarkan yaitu jenis produk yang mempunyai kualitas 
terbaik dan industri ikan teri juga selalu membuat inovasi-inovasi baru 
pada industrinya seperti berbagai macam produk olahan ikan teri. 
 
 c. Kemampuan untuk melakukan inovasi 
       Hal mendasar dalam dunia bisnis yang perlu dilakukan adanya 
inovasi yang terkait produk atau barang yang diperdagangkan. Agar 
memnangkan persaingan, produk harus mempunyai keunggulan yang 
tidak dimiliki oleh produk jenis lainnya yang sama. Ciri-ciri produk 
yang unggul yaitu memiliki manfaat, produk yang diperjualbelikan 
halal, dibutuhkan konsumen serta mempunyai resiko yang kecil. 
       Macam-macam bentuk inovasi yang dilakukan industry ikan teri 
di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung diantaranya memperbanyak 
produk ikan teri dan menciptakan produk baru. Inovasi industri ikan 
teri terhadap produk terbarunya tidak termasuk produk yang dilarang 
syariat Islam seperti memproduksi barang haram, memproduksi 
barang yang membahayakan konsumen  seperti menggunkan bahan 
pengawet.
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengusaha ikan teri 
apabila dilihat dari indikator ekonomi, indikator hukum, indikator ajaran 
agama dan indikator masing-masing individu dijadikan tolak ukur, 
penerapan etika bisnis secara umum sudah diterapkan dengan baik oleh 
pengusaha ikan teri Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung.  
2. Dan  penerapan etika bisnis Islam pada industri ikan teri apabila dilihat 
dari sifat-sifat etika bisnis Islam yang diajarkan Rasulullah sudah sesuai 
dengan apa yang diperintahkan dalam Islam. Adapun sifat-sifat yang 
masuk dalam Etika Bisnis Islam diantaranya siddiq yang tercermin dari 
tidak melipatgandakan harga dalam jual beli, jujur dalam takaran dan 
tidak menjual produk yang haram. Sifat Amanah yaitu adanya laporan 
keuangan serta pencapaian pelayanan yang optimal sebagai wujud rasa 
terima kasih kepada konsumen. Sifat Tabligh yang diterapkan diantaranya 
adalah berkomunikasi dengan ramah, memiliki visi misi yang tidak 
bertentangan dengan syariat Islam, dan menjalin silaturrahmi dengan 
mitra bisnis maupun konsumen. Sifat Fathanah tercermin yaitu dengan 
kecerdasan spiritual, professional, dan Kemampuan untuk melakukan 
inovasi. 
 B. Saran 
1. Saran bagi akademik 
a. Memberikan kontribusi bagi pengembang ilmu pengetahuan 
b. Menambah Khasanah ilmu pengetahuan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam (FEBI), khususnya untuk jurusan Ekonomi Syariah dan umumnya 
untuk Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (UIN RIL). 
2. Saran untuk industri 
       Industri ikan teri di Pulau Pasaran sudah menerapkan etika bisnis  
Islam dengan baik, namun perlu ditingkatkan agar mampu bersaing dengan 
industri-industri yang lain, serta mampu berkembang tanpa 
mengesampingkan prinsip-prinsip Islam.  
3. Saran bagi peneliti selanjutnya 
       Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan mealui 
penelitian berikutnya agar dapat ditemukan peranan etika bisnis Islam pada 
suatu industri atau lembaga-lembaga lainnya.   
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 PEDOMAN WAWANCARA 
DATA PERSONAL RESPONDEN 
Nama : 
Usia : 
 
A. Etika Binis Pada Industri Ikan Di Teri Pulau Pasaran 
1. Apakah dalam memproduksi ikan teri menggunakan bahan pengawet 
yang membahayakan konsumen (formalin atau yang lainnya) ? 
2. Bagaimana upaya produksi ikan teri dalam menaikan harganya kepada 
konsumen? 
3. Apakah barang yang diproduksi memperhatikan aspek kesehatan bagi 
masyarakat  (tidak mengandung bahan pengawet yang membahayakan 
konsumen) ?  
4. Apakah dalam berbisnis selalu merujuk pada nilai-nilai ajaran agama 
Islam ? 
5. Apa budaya organisasi yang ada pada industri Ikan Teri di Pulau Pasaran? 
6. Apakah selalu menjelaskan produk yang akan di jual kepada konsumen ?  
B. Etika Bisnis Islam Pada Industri Ikan Teri Di Pulau Pasaran 
1. Siddiq 
 a. Tidak melipatgandakan harga 
1) Bagaimana cara anda menetapkan harga ? 
2) Apakah anda menimbun barang yang kemudian dijual pada harga 
naik ? 
b. Jujur dalam takaran 
Bagaimana cara anda menetapkan ukuran/ takaran ketika menjual 
produk anda ? 
c. Mengakui kelemahan serta kelebihan produk 
Apakah anda selalu menjelaskan kelemahan dan kelebihan produk 
yang diperjual belikan kepada konsumen ? 
2. Amanah 
a. Akuntabilitas 
Apakah anda selalu mencatat setiap transaksi keuangan usaha anda ? 
b. Memberikan pelayanan yang optimal 
Bagaimana bentuk pelayanan yang anda berikan kepada pembeli ? 
c. Menepati Janji  
Apakah anda selalu memenuhi barang pesanan pembeli sesuai dengan 
kesepakatan ? 
3. Tabligh         
a. Komunikasi bisnis 
 Bagaimana cara anda berkomunikasi atau berbicara dengan pembeli 
atau mitra bisnis anda ? 
b. Mampu menyampaikan visi misi  
Apakah anda mempunyai visi dan misi mengenai binis anda ? dan 
bagaimana cara anda menyampaikan kepada mitra bisnis atau pembeli 
? 
c. Menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis (silaturrahim) 
Bagaimana cara anda berhubungan dengan mitra bisnis anda seperti 
kepada konsumen atau karyawan ? 
4. Fathonah (Cerdas) 
a. Kecerdasan spiritual  
Bagaimana bentuk kecerdasan spiritual yang ada pada industri ikan 
teri ? 
b. Profesional  
Bagaimana bentuk professional yang ada pada industri ikan teri ? 
c. Kemampuan untuk melakukan inovasi  
Apakah dalam berbisnis selalu melakukan inovasi ? contohnya ?  
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